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Muhammad Al Hidayat, Dr. Abdul Wadud Nafis, Lc, M.E.I 2019:Pengaruh
Pembangunan dan Aksesibilitas Jalur Lintas Selatan Terhadap Kesejahteraan
Ekonomi Masyarakat Kecamatan Puger Jember.
Kebijakan Pembangunan Jalan Lintas Selatan Jawa Timur, sebagaimana
tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Provinsi Jawa Timur 2009-2014 ini pada dasarnya menjabarkan perencanaan
strategis. Keberadaan infratruktur yang bersifat strategis sangat diperlukan untuk
mendukung berjalannya roda perekonomian antara lain untuk mendukung
kelancaran distribusi barang dan jasa. Keberadaan infrastruktur strategis ini juga
sebagai bentuk upaya meningkatkan keseimbangan/pemerataan pembangunan,
sehingga kesenjangan pembangunan antar wilayah dapat semakin diminimalkan.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi fokus penelitian
dalam penulisan ini adalah : 1) Bagaimana Pengaruh Pembangunan Jalur Lintas
Selatan  terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Puger
Jember ? 2)Bagaimana Pengaruh Pertumbuhan Aksesibilitas Jalur Lintas Selatan
terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Puger Jember ?
Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif,.
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan, Angket(kuesioner), Studi
dokumenter.
Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan Berdasarkan hasil pengujian dan
analisis pada hipotesis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
(independent) yang terdiri dari Pembangunan dan aksesibilitas memiliki besaran
pengaruh sebesar 58,8% melalui uji koefisien determinasi dan 41,2% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Secara simultan, pembangunan dan aksesibilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat kecamatan puger Jember.
Nilai Fhitung sebesar 71,672 dengan nilai signifikansi 0,000. Maka probabilitas
jauh lebih kecil dari pada 0,05% (0,000 > 0,05). Dan Fhitung > Ftabel (71,672 >
3,09) yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil uji statistik secara parsial
memperoleh hasil variabel pembangunan tidak memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi. Hal ini dapat dijelaskan dengan hasil
pengujian hipotesis yaitu  thitung sebesar 0,654 dengan tingkat signifikansi 0,515.
Karena thitung 0,654 < ttabel 1,654 dan tingkat signifikansi 0,515 > 0,05, maka Ha
ditolak dan H0 diterima. Sedangkan variabel aksesibilitas yang hasilnya
menyebutkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat kecamatan puger kabupaten Jember
yang ada di sekitar Jalur lintas selatan (JLS), yaitu hasil hitung sebagai berikut :
thitung sebesar 11,98 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena thitung 11,98 >ttabel 1,654 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak




Muhammad Al Hidayat, Dr. Abdul Wadud Nafis, Lc, M.E.I 2019 The Effect
of Development and Accessibility of the Southern Cross Line on the Economic
Welfare of the Puger Jember District.
The Policy for the Development of the Southern Cross Road in East Java,
as stated in the East Java Provincial Medium-Term Development Plan (RPJMD
2009-2014) basically describes strategic planning. The existence of strategic
infrastructure is very necessary to support the running of the economy, among
others, to support the smooth distribution of goods and services. The existence of
this strategic infrastructure is also a form of effort to improve equitable
development, so that the development gap between regions can be increasingly
minimized.
Based on the above background, the focus of the research in this paper are:
1) How is the influence of the construction of the Southern Cross on the
Community Economic Welfare in Puger Jember District? 2) What is the Effect of
Growth in the Access of the Southern Cross on Community Economic Welfare in
Puger Jember District?
To identify these problems, the research approach used in this study is a
descriptive quantitative approach. The data collection techniques use,
questionnaire (questionnaire), documentary study.
From this study conclusions Based on the results of testing and analysis on
the hypothesis of this study it can be concluded that the independent variable
consisting of Development and accessibility has a magnitude of influence of
58.8% through the test of the coefficient of determination and the remaining
41.2% is influenced by other variables outside of this research.
Simultaneously, development and accessibility have a positive and
significant effect on the economic well-being of the puger Jember sub-district
community. The Fhitung value is 71,672 with a significance value of 0,000. Then
the probability is much smaller than 0.05% (0,000> 0.05). and Fhitung > Ftabel
(71,672 > 3,09) which means Ha is accepted and H0 is rejected. development
variable do not have a positive and significant effect on economic welfare. This
can be explained by the results of hypothesis testing, namely tcount of 0.654 with
a significance level of 0.515. Because t_count is 0.654 <t_table 1.654 and the
significance level is 0.515> 0.05, then Ha is rejected and H0 is accepted. Whereas
the accessibility variable which results states that this variable has a positive and
significant effect on the economic well-being of the puger sub-district of Jember
district which is around the southern crossing lane (JLS), which is the following
result: tcount 11,98 with a significance level of 0,000. Because t count 11.98> t
table 1.654 and the significance level is 0.000 <0.05, then Ha is accepted and H0 is
rejected
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Hakekat pembangunan adalah upaya mewujudkan kesejahteraan
masyarakat. Hal tersebut diperjelas dalam pembukaan UUD 1945 bahwa
tujuan kemerdekaan yaitu memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dengan demikian pembangunan nasional diharapkan
mampu menuju pada keseimbangan, keserasian, dan keselarasan dalam
kehidupan masyarakat.1 Kemiskinan merupakan salah satu dampak negatif
dari pembangunan. Permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks
membutuhkan perubahan semua pihak secara bersama dan terkoordinasi.
Secara umum, kemiskinan adalah suatu kondisi dimana tingkat pendapatan
seseorang atau kelompok masyarakat tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
dasarnya.2
Dewasa ini sebagian warga masyarakat berada dalam lingkaran
kemiskinan, maka perlu adanya kebijakan dan program untuk menunjang
masyarakat agar sejahtera dari segi sosialnya. Meninjau dari kebijakan dan
program masa lalu cenderung dilaksanakan secara kurang efektif yang di
mana jangkauan pelayanan terbatas, lebih mengedepankan pendekatan
institusi panti sosial dan dilaksanankan tanpa rencana strategi nasional.
1 Sudjana Pendidikan Nonformal: Wawasan, Sejarah Perkembangan, Filsafat dan Teori
Pendukung serta Asas( Bandung: Falah Production, 2004),  148.
2 Agnes Sunartiningsih, Pemberdayaan Masyarakat Desa melalui Institusi Lokal (Yogyakarta:
Aditya Media, 2004),  80.
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Proses pemberdayaan masyarakat harus mengandung makna yang
dinamis untuk mengembangkan diri dalam mencapai kemajuan. Pemerintah
dengan Undang- undang No. 12 tahun 1999 telah memulai adanya
pengembangan otonomi pemerintah desa dari rakyat, oleh rakyat dan untuk
rakyat. Artinya pemerintah mempunyai tanggung jawab terhadap
permasalahan fakir miskin atau kemiskinanan di negeri ini. Bicara masalah
kemiskinan bukan merupakan isu baru, melainkan merupakan isu yang seolah
abadi sepanjang jaman.Walaupun saat ini kita sudah memasuki era IT
(informasi teknologi), namun persoalan kemiskinan tetap menjadi hal yang
dominan. Amerika Serikat yang tergolong negara maju dan salah satu negara
kaya di dunia, masih mempunyai jutaan orang yang tergolong miskin.
Berdasarkan pengalaman yang terjadi bahwa selama ini Indonesia belum
pernah terbebas dari kemiskinan. Berdasarkan berbagai hal tersebut maka
dibutuhkan peran yang lebih maksimal dari Negara melalui pemerintah untuk
dapat membuat berbagai kebijakan yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan
masyarakat, sehingga dapat mengurangi angka kemiskinan masyarakat.
Karena itu kebijakan pemerintah yang sudah dicantumkan oleh undang-
undang dasar 1945 harus dilakukan secara lebih real untuk masyarakat, seperti
halnya dalam pancasila yang berbunyi keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.
Pembangunan Infrastruktur juga merupakan bagian dari pembangunan
Nasional, sehingga pembangunan Infrastruktur ini mampu memberikan
sumbangan terhadap pembangunan ekonomi, budaya, social, maupun politik.
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Oleh karena itu, dalam penentuan tujuan pembanguna di bidang infrastruktur
jangka panjang, bukan hanya untuk mengatasi masalah dalam infratruktur
saja, Tetapi sekaligus mengatasi masalah kemiskinan yang ada di Indonesia.
Pembangunan Infratruktur juga merupakan bagian dari pembangunan ekonomi
jangka panjang yang diarahkan untuk menciptakan struktur ekonomi yang
lebih seimbang.
Seperti pembangunan Infrastruktur yang sekarang sedang dalam masa
pengerjaan yaitu pembangunan Jalur Lintas Selatan (JLS) Puger Jember.
Dengan  adanya Jalur Lintas Selatan tersebut banyak yang merasakan dampak
yang signifikan baik dari segi pembangunan maupun ekonomi masyarakat
sekitar yang berada dekat dengan Jalur Lintas Selatan. Jalur Lintas Selatan
sendiri berubah menjadi ikon wisata baru di kota Jember dan juga sebagai
Aksesibilitas transportasi dari luar daerah maupun di daerah itu sendiri.
Aksesibilitas sendiri suatu ukuran kenyamanan atau kemudahan lokasi tata
guna lahan dalam berinteraksi satu sama lain, dan mudah atau sulitnya lokasi
tersebut dicapai melalui transportasi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
transportasi dan perekonomian memiliki keterkaitan yang erat, karena
pendistribusian barang-barang produksi, hasil ikan nelayan, hasil pertanian
dan lain sebagainya akan mudah di distribusikan. Di satu sisi transportasi
dapat mendorong peningkatan kegiatan ekonomi suatudaerah, karena dengan
adanya infrastruktur transportasi maka suatu daerah dapatmeningkat kegiatan
ekonominya. Namun di sisi lain, akibat tingginya kegiatan ekonomidimana
pertumbuhan ekonomi meningkat maka akan timbul masalah transportasi,
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karenaterjadinya kemacetan lalu lintas, sehingga perlunya penambahan jalur
transportasi untukmengimbangi tingginya kegiatan ekonomi tersebut., Meski
pembangunan jalur lintas selatan ini belum rampung sepenuhnya ternyata
tidak menyurutkan minat pengunjung, terbukti tiap harinya banyak
pengunjung yang memadati JLS.Melalui pembangunan Infrastruktur ini
masyarakat yang miskin dan ekonominya lemah bisa meningkatkan
perekonomiannya karena banyak potensi usaha didalamnya.
Jalur Lintas Selatan di Provinsi Jawa Timur tersebut menghubungkan
8 (delapan) Kabupaten mulai dari Pacitan (87 km), Trenggalek (75,7 km),
Tulungagung (55,1 km), Blitar (64,2km), Malang (137 km), Lumajang (64,5
km), Jember (83,5 km), dan hingga Banyuwangi (106 km)3. diperkirakan
pembangunan Jalur Lintas Selatan akan membawa dampak positif dan negatif
bagi masyarakat. Adapun dampak positifnya yaitu :
a. Jalur Lintas Selatan mampu mempercepat mobilisasi dan aksesibilitas
kendaraan.
b. Dapat menyerap tenaga kerja pada saat proses dan setelah
pembangunannya.
c. Memberikan peluang usaha kepada masyarakat.
d. Perubahan profesi.
e. Mengurangi pengangguran.
3 BPS Kabupaten Jember
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Selain dampak positif yang dirasakan, terdapat dampak negatif yang
juga diperkirakan muncul sebagai efek samping dari perkembangan suatu
wilayah, adapun dampak negatifnya yaitu :
a. Masyarakat yang semula memiliki sawah dan kebun menjadi tidak
memiliki, sehingga mempengaruhi penghasilannya.
b. Terjadinya pro kontra di tengah-tengah masyarakat akibat pembangunan
JLS, seperti pertentangan dari pemerhati lingkungan alam dan pihak
pengelola Jalur Lintas Selatan (JLS).
Selain dampak positif dan negatif sebagaimana yang dijelaskan di atas,
ada juga dampak lain yang juga mungkin timbul dan dapat mempengaruhi
kehidupan social ekonomi masyarakat. Dengan keberadaan JLS waktu yang
ditempuh akan cepat sehingga masyarakat menjadi individu terhadap
lingkungan sekitarnya, dan dapat meningkatkan jumlah kendaraan pribadi
karena kemudahan mengakses daerah yang ingin di jangkau.
Pembangunan Jalur Lintas Selatan diharapkan dapat menjadi salah satu
solusi atas permasalahan perekonomian masyarakat Kecamatan Puger, yaitu
diantaranya memberikan akses jalan dan dampak positif bagi keberlangsungan
distribusi barang dan jasa yang lebih baik.Sehubungan dengan itu peran
masyarakat juga dibutuhkan dalam pembangunan proyek tersebut.
Dari hal tersebut, Penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna
mengetahui Pengaruh Pembangunan dan Aksesibilitas Jalur Lintas Selatan




1. Bagaimana Pengaruh Pembangunan Jalur Lintas Selatan terhadap
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Puger Jember ?
2. Bagaimana Pengaruh Pertumbuhan Aksesibilitas Jalur Lintas Selatan
terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Puger
Jember?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Pengaruh Pembangunan Jalur Lintas Selatan terhadap
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Puger Jember
2. Untuk mengetahui Pengaruh Pertumbuhan Aksesibilitas Jalur Lintas
Selatan terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Puger
Jember
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis.4
1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini merupakan wahana ilmu pengetahuan yang
diperoleh pada Mikro Ekonomi dan Ekonomi Pembangunan
khususnya dalam Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, sehingga
penulis dapat mengetahui antara kenyataan dan teori.





a) Bagi Kecamatan Puger
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
pemikiran dan masukan bagi pejabat daerah kecamatan Puger Jember
dan masyarakat Kecamatan Puger dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Ekonomi dengan adanya Jalur Lintas Selatan (JLS).
b) Bagi Akademik
Penulis berharap dengan adanya penelitian dapat menambah
perbendaharaan kepustakaan di IAIN Jember dan memberikan manfaat
bagi seluruh akademisi, baik dosen dan mahasiswa.
c) Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi referensi tambahan bagi penelitian dengan tema yang sejenis,
sehingga ilmu tentang Pembangunan dan Aksesibilitas yang dimana




E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam suatu penelitian terdapat
beberapa jenis variabel, namun dalam penelitian ini, hanya akan digunakan
dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y),
penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Variabel Bebas (Variabel Independen)
Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat atau variabel dependen.5 Adapun yang menjadi variabel
bebas (independen atau X) dalam penelitian ini adalah:
1) Pembangunan (X1)
2) Aksesibilitas (X2)
b. Variabel Terikat (Variabel Dependen)
Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas atau
variabel independen.6 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat






Setelah variabel penelitian terpenuhi, kemudian dilanjutkan dengan
mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan empiris


















Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang
didasarkan pada indikator variabel.8 Definisi operasional juga dibuat agar
tidak terjadi salah pengertian dengan istilah yang digunakan dalam penelitian.
Berikut definisi-definisi dari beberapa istilah yang ada di dalam penelitian ini:
Adapun beberapa Definisi Operasional dalam judul yang perlu di
definisikan yaitu sebagai berikut :




Pembangunan (X1) variabel yang didalamnya ada proses perubahan
yang mencakup seluruh system social, seperti politik, ekonomi, infrastruktur,
pertahanan, pendidikan dan teknologi, kelembagaan dan budaya.
Aksesibilitas (X2) Variabel Aksesibilitas mencakup jumlah dan
kepemilikan kendaraan, kualitas jenis perkerasan jalan di desa, dan
pemanfaatan jaringan jalan9.
Kesejahteraan Ekonomi (Y) merupakan cabang ilmu ekonomi yang
menggunakan teknik ekonomi mikro untuk menentukan secara serempak
efisiensi alokasi dari ekonomi makro dan akibat distribusi pendapatan yang
saling berhubungan10.
G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar di samping berfungsi
sebagai dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang diteliti juga untuk
mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian dan
merumuskan hipotesis.11 Asumsi dari penelitian ini menyatakan bahwa ada
pengaruh Adanya Pembangunan dan Aksesibilitas Jalur Lintas Selatan
dengan Kesejahteraan Ekonomi Mayarakat Kecamatan Puger Kabupaten
Jember.
9 Jurnal Transportasi Vol. 4 No. 2 Desember 2004: 149-160
10 Lincoln arsyad, Ekonomi Mikro (Jakarta :Gemapress, 1999), 23.







Dengan demikian dapat asumsikan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara variabel Pembangunan (X1), dan Aksesibilitas (X3)
terhadap Kesejahteraan ekonomi masyarakat kecamatan Puger Jember
H. Hipotesis
Istilah hipotesis sebenarnya adalah kata majemuk, terdiri dari kata-kata
hipo dan tesa. Hipo berasal dari kata Yunani hupo, yang berarti di bawah,
kurang atau lemah. Tesa berasal dari kata Yunani thesis, yang berarti teori
atau proposisi yang disajikan sebagai bukti. Jadi jika digabungkan bahwa
hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih perlu
dibuktikan kenyataannya.12 Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Hipotesis Alternatif (Ha):
a. Ha: Terdapat pengaruh signifikan Pembangunan Jalur Lintas Selatan
terhadap Kesejahteraan Ekonomi di kecamatan Puger Jember.
b. Ha: Terdapat pengaruh signifikan Aksesibilitas Jalur Lintas Selatan
terhadap Kesejahteraan Ekonomi di Kecamatan Puger Jember





2. Hipotesis Nihil atau Nul (H0):
a. H0: Tidak ada pengaruh signifikan Pembangunan Jalur Lintas Selatan
terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di kecamatan Puger
Jember.
b. H0: Tidak ada pengaruh signifikan Aksesibilitas Jalur Lintas Selatan
terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Puger
Jember
I. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kuantitatif deskriptif, maksudnya di sini adalah analisis datanya
menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif atau statistik deduktif
adalah bagian dari statistik yang mempelajari cara pengumpulan dan
penyajian data sehingga mudah dipahami.13 Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field research) atau survey,
yaitu penelitian yang langsung terjun ke lapangan untuk mencari data
kepada responden yang dituju.14
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
13 M. Iqbal Hasan,Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif) (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), 6.
14Penyusun, Pedoman Penulisan, 40.
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.15
Adapun populasi di dalam penelitian ini adalah beberapa
masyarakat kecamatan Puger Jember yaitu lebih tepatnya masyarakat
di sekitar Jalur lintas Selatan
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-
cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan
lengkap yang dianggap mewakili populasi. Objek atau subjek atau nilai
yang akan diteliti dalam sampel disebut unit sampel.16 Dalam
pengambilan sampel terdapat teknik sampling.
Dalam menentukan responden peneliti menggunakan metode
sampling insidental atau teknik penentuan responden berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila yang kebetulan ditemui
tersebut cocok untuk dijadikan respondan (sumber data). Ukuran
sampel dengan tingkat ketepatan kurang lebih 10% dan dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95% maka dapat diperoleh ukuran sampel sebesar
100 responden.17
15 Sugiyono, Metode Penelitian, 80.
16M. Iqbal Hasan,Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif) (Jakarta: Bumi Aksara,
2016), 84.
17 Jonathan Sarwono:Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif Menggunakan Prosedur SPSS
(Jakarta:PT Elex media komputindo, 2012), 29
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat menggunakan dua sumber, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat arsip atau dokumen.18 Teknik atau cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai
berikut:
1) Angket (Kuesioner)
Angket (Questionnaire) merupakan suatu daftar pertanyaan
atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada
subjek, baik secara individual atau kelompok, untuk mendapatkan
informasi tertentu, seperti preferensi, keyakinan, minat, dan
perilaku. Untuk mendapatkan informasi dengan menggunakan
angket ini, peneliti tidak harus bertemu langsung dengan subjek
tetapi cukup dengan mengajukan pertanyaan atau pernyataan secara
tertulis untuk mendapatkan respon.19
Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian,
yaitu dengan cara mengajukan daftar pertanyaan atau pernyataan yang
18Ibid., 137.
19Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah,Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar)
(Bandung: Alfabeta, 2012), 44.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
15
langsung ditujukan kepada masyarakat kecamatan puger jember
khususnya yang berada di daeraha sekitar Jalur Lintas Selatan.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih. Jenis skala yang dipakai adalah skala Likert. Skala Likert
terutama adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap.
Pendekatan menggunakan skala Likert ini menuntut sejumlah item
pernyataan yang monoton yang terdiri dari pernyataan positif dan
negatif.20 Adapun data yang ingin diperoleh melalui angket ini adalah
tentang Kesejahteraan Ekonomi yang dituangkan dalam beberapa
indikator yang telah peneliti sajikan sebelumnya.
Jawaban setiap instrument yang menggunakan Skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negative. Skala Likert
menggunakan nilai 1-5 dengan penilaian :
1. Alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1
2. Alternatif jawaban Tidak Setuju (TS) skor 2
3. Alternatif jawaban Netral (N) skor 3
4. Alternatif jawaban Setuju (S) skor 4
5. Alternatif jawaban Sangat Setuju (SS) skor 5
2) Studi Dokumenter
Studi dokumenter yang merupakan metode pengumpulan




mengenai hal-hal atau variabel-variabel dalam penelitian berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, jurnal, skripsi atau
tesis terdahulu, dan sebagainya.21 Data-data yang ingin diperoleh
peneliti dari metode dokumentasi adalah terkait dengan bagaimana
struktur ekonomi, pendapatan dan pengeluaran masyarakat dan hal-
hal yang terkait dengan variabel-variabel penelitian seperti halnya
pengaruh Jalur Lintas Selatan terhadap Kesejahteraan Ekonomi
Masyarakat dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian
ini.
b. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti, menggunakan instrumen
pengumpulan data utama yaitu kuesioner atau angket, dengan skala
pengukuran instrumen berbentuk skala Likert. Adapun instrumen
pengumpulan data pendukung dalam penelitian ini dapat berupa hand
phone dan aplikasi komputer berupa SPSS versi 21. Skala Likert
terutama adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap.
Pendekatan menggunakan skala Likert ini menuntut sejumlah item
pernyataan yang monoton yang terdiri dari pernyataan positif dan
negatif. Pemberian skor skala Likert di dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:22





Ketentuan Pemberian Skor pada Skala Likert
Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Sumber: Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah
4. Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisa data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Beberapa
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Uji Instrumen Penelitian
Data mempunyai kedudukan yang paling tinggi dalam
penelitian, karena data merupakan penggambaran variabel yang
diteliti, dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena
itu, benar tidaknya data, sangat menentukan bermutu tidaknya hasil
penelitian. Sedangkan benar tidaknya data, tergantung dari baik
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tidaknya instrumen pengumpul data. Sedangkan instrumen yang baik
harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel.23
Begitu pula angket, sebelum diedarkan kepada responden,
terlebih dahulu diuji validitasnya, reliabilitasnya, dan juga pembobotan
itemnya. Apabila ternyata ada alat pengumpul data yang belum
memenuhi syarat tersebut, diulangi dan direvisi dan diujicobakan lagi
sehingga terpenuhi syarat-syarat sebagai instrumen yang baik. Terdapat
dua uji untuk menguji instrumen penelitian dalam penelitian ini, yaitu
uji validitas dan uji reliabilitas.
1) Uji Validitas
Mutu penelitian terutama dinilai dari validitas hasil yang
diperoleh. Validitas penelitian diklasifikasikan menjadi validitas
internal dan validitas eksternal. Validitas internal berkaitan dengan
keyakinan peneliti tentang kesahihan hasil penelitian, sedangkan
validitas eksternal berkaitan dengan tingkat generalisasi hasil
penelitian yang diperoleh.24
Uji Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur
cukup akurat stabil atau konsisten dalam mengukur sesuatu yang
ingin diukur. Untuk mengukur Uji Validitas dapat menggunakan
Rumus:






= Koefisien korelasi antara X dan Y
X = Skor dari masing-masing variabel (Faktor yang
Mempengaruhi).
Y =  skor dari seluruh variabel (Skor total)
n = Banyaknya variabel sampel yang dianalisis.
Dengan menggunakan bantuan software atau aplikasi
komputer berupa SPPS (Statistical Package for the Social Sciences),
dengan cara besarnya korelasi (r hitung) tersebut dibandingkan
dengan r tabel, sebagai berikut:25
Jika r hitung > r tabel maka data valid.
Jika r hitung < r tabel maka data tidak valid.
Selain menggunakan r hitung dibandingkan r tabel, melihat
validitas data juga dapat menggunakan signifikansi dibandingkan
dengan alpha (α = 5% atau 0,05), yaitu:26
Apabila sig ≤ α (0,05) maka instrumen valid.
Apabila sig ≥ α (0,05) maka instrumen tidak valid.
2) Uji Reliabilitas
Suatu alat pengukur dikatakan reliable apabila alat itu
dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan
senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang reliable
25Aminatus Zahriyah,Aplikasi Komputer Statistik (Teori dan Aplikasi dengan SPSS 22) (Jember:




secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama. Reliabilitas
menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan
bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih
jawaban-jawaban tertentu.27
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan SPSS
dengan metode statistik Cronbach Alpha (α) menggunakan
koefisien reliabel sebesar 0,6, sebagai berikut:28
Untuk mencari Rerabilitas dapat digunakan rumus:
= − 1 1∑∑
Keterangan:
= Nilai reliabilitas instrumen
= Jumlah item pernyataan∑ 2 = Nilai varians masing-masing item pernyataan∑ 2 = Varians total
Selanjutnya indeks reliabilitas diinterpretasikan dengan
menggunakan  tabel interpretasi r untuk menyimpulkan bahwa alat
ukur yang digunakan cukup atau tidak reliabel.
Apabila nilai Cronbach Alpha> 0,6 maka instrumen tersebut
dikatakan reliabel.
27Taniredja dan Mustafidah, Penelitian Kuantitatif, 135.
28Zahriyah, Aplikasi Komputer Statistik, 95.
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Apabila nilai Cronbach Alpha< 0,6 maka instrumen tersebut
dikatakan tidak reliabel.
b. Uji Asumsi Klasik
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi
telah memenuhi kriteria ekonometrik dalam arti tidak terjadi
penyimpangan yang cukup serius dari asumsi-asumsi yang diperlukan.
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal.Deteksi normalitas dengan melihat penyebaran titik – titik
pada sumbu diagonal grafik.Analisis grafik dengan melihat
histogram dan normal probability plot. Bila pada probalbility plot
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya
mengikuti arah diagonal maka regresi berdistribusi Normal. Tapi
jika titik-titik tersebut jauh dari garis diagonal, maka regresi tidak
berdstribusi Normal.
2) Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisistas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidak samaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain.
Dasar pengambilan keputusan adalah:
a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu
pola tertentu yang teratur, maka telah terjadi heteroskedastisitas.
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b) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik meyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisistas.
3) Uji Multikolinieritas
Masalah Multikolinieritas muncul jika terdapat hubungan
yang kuat di antara satu atau lebih variabel independen dalam
model metode uji menggunakan nilai VIF.Pada umumnya jika VIF
kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. Dan
begitupun sebaliknya, jika VIF lebih dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa  ada multikolinieritas antar variabel bebas
dalam model regresi.
c. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis data yang
terdiri dari lebih satu variabel independen atau variabel bebas.29 Dalam
penelitian ini pada persamaan linier lebih dari dua variabel, variabel Y
dipengaruhi oleh dua variabel bebas atau variabel independen. Dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda karena
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas atau variabel
independen yang telah dikemukakan terhadap variabel terikat atau
29Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, 269.
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variabel dependen. Adapun persamaan regresi linier berganda dalam
penelitian ini secara umum adalah sebagai berikut:30
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan:31
Y = Variabel dependen (Kesejahteraan Ekonomi)
a = Konstanta atau intersep
b1 = Koefisien variabel Pembangunan
X1 = Variabel independen 1 (Pembangunan)
b2 = Koefisien variabel Aksesibilitas
X2 = Variabel independen 2 (Aksesibilitas)
e = Residual atau kesalahan pengganggu (error term).
Untuk mengetahui serta menentukan pengaruh koefisien
variabel bebas terhadap variabel terikat, maka digunakan bantuan
aplikasi komputer SPSS.
d. Uji Hipotesis
Hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian, harus diuji
secara empiris, untuk mengetahui suatu hipotesis dapat diterima atau
harus ditolak maka secara statistik dapat dihitung signifkansinya.
Dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α
= 5%) karena ini adalah tingkat signifikansi yang umum digunakan





hubungan antar variabel yang diteliti. Uji hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan dengan:
1) Uji T (Parsial)
Uji T dalam model regresi linier berganda dimaksudkan
untuk menguji koefisien regresi untuk masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat.32 Kriteria keputusan uji T dengan α
= 0,05 dalam penelitian ini dengan menggunakan hasil atau output
SPSS adalah:33
Sig T < 0,05 = maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Sig T > 0,05 = maka H0 diterima dan Ha ditolak.
Cara kedua uji T dalam penelitian ini adalah dengan
membandingkan nilai T hitung dengan T tabel. Adapun kriteria
keputusannya adalah:34
T hitung > T tabel = maka H0 ditolak dan Ha diterima.
T hitung < T tabel = maka H0 diterima dan Ha ditolak.
2) Uji F (Simultan)
Uji F dalam model regresi berganda dimaksudkan untuk
menguji signifikansi pengaruh semua variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan (bersama-sama). Hal ini
32 Agus Widarjono, Ekonometrika: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Ekonisia Kampus Fakultas
Ekonomi UII, 2005), 83.




dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi menggunakan
hasil dari SPSS dengan α = 0,05, kriterianya sebagai berikut:35
Sig F < 0,05 = maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Sig F > 0,05 = maka H0 diterima dan Ha ditolak.
Selain itu dapat cara kedua dilakukan dengan cara
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Adapun kriteria yang
digunakan adalah sebagai berikut:36
F hitung > F tabel = maka H0 ditolak dan Ha diterima.
F hitung < F tabel = maka H0 diterima dan Ha ditolak.
e. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan besarnya presentase
variasi seluruh variabel-variabel bebas atau variabel-variabel
independen yang dapat diterangkan oleh persamaan regresi (variasi
varian independen) yang dihasilkan, sisanya dijelaskan oleh variabel
lain di luar model.
Pada regresi linier berganda dengan lebih dari satu variabel
independen menyebabkan kecenderungan nilai R2 selalu meningkat
jika ditambahkan lebih banyak variabel independen. Hal ini tidak






1. BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi penjelasan terkait latar belakang masalah
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian yang berisi penjelasan mengenai variabel penelitian dan
indikator penelitian, serta definisi operasional, hipotesis, dan metode
penelitian.
2. BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN
Pada bab ini berisi landasan teori yang merupakan penjabarandari
teori tentang harga, kualitas produk, lokasi, dan keputusanpembelian, serta
teori-teori lain yang mendukung. Selain itu,bab ini berisi bahasan hasil
penelitian dan ringkasan hasilpenelitian terdahulu.
3. BAB III PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Pada bab ini berisi penjabaran mengenai gambaran obyek penelitian,
penyajian data yang sebelumnya telah dikumpulkan menggunkan teknik
pengumpulan data sebagaimana dijelaskan pada sub-bab metode penelitian.




4. BAB IV PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan dari dari hasil penelitian setelah
melalui analisis dan pengujian hipotesis dan berisi saran-saran bagi pihak-






Penelitian terdahulu menyajikan hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Relevan yang peneliti maksud bukan
berarti sama dengan yang akan diteliti, tetapi masih dalam lingkup yang
sama. Dengan demikian, diharapkan penyajian kajian terdahulu ini menjadi
salah satu keorsinilitasan penelitian. Berikut ini adalah gambaran persamaan
dan perbedaan beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan penelitian
ini, antara lain:
1. Tesis Karya Sudaryadi Universitas Diponegoro Semarang dengan judul
Dampak Pembangunan Jalur Jalan Lintas Selatan Terhadap Output
Sektor Produksi Dan Pendapatan Rumah Tangga Jawa Tengah Pada
tahun 2015. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif
dengan pokok masalah Bagaimana dampak pembangunan Jalur Jalan
Lintas Selatan Jawa Tengah terhadap output kegiatan sektor produksi di
Jawa Tengah dan Bagaimana dampak pembangunan Jalur Jalan Lintas
Selatan Jawa Tengah terhadap pendapatan rumah tangga di Jawa Tengah,
hasil dari penelitian tersebut adalah bahwasannya terdapat hasil atau
output terhadap adanya pembangunan jalur lintas selatan jawa tengah.
Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan metode pendekatan Kuantitatif dengan objek yang




tersebut dengan penelitian ini yaitu variabel bebas, penelitian tersebut
meneliti tentang dampak jalur lintas selatan terhadap output sektor
produksi dan pendapatan rumah tangga sedangkan dalam penelitian ini
lebih ditekankan dalam pengaruh Jalur Lintas Selatan Terhadap
Kesejahteraan Ekonomi masyarakat yang berada di sekitar Jalur Lintas
Selatan Kecamatan Puger Jember. Hasil Penelitian menunjukkan  bahwa
pembangunan Jalur Jalan Lintas Selatan Jawa Tengah akan memberikan
pengaruh pada :
a) Terakselerasikannnya kegiatan sektor produksi Pertambangan,
industri pengolahan kecuali makanan, listrik, gas dan air minum di
Jawa Tengah.
b) Menstabilkan posisi kegiatan sektor produksi Pertanian tanaman
pangan, peternakan,perikanan, industri makanan sebagai sektor basis
bagi perekonomian Jawa Tengah.
2. Skripsi karya Azizah Ulfa Hasibuan yang berjudul Pengaruh Penyaluran
Dana Koperasi Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Anggota Di Koperasi
Pondok Pesantren (KOPONTREN) Al-Ikhlas Pondok Pesantren NU
Paringgonan Sumatera Utara 2014. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif dengan pokok masalah Bagaimana Pengaruh
Penyaluran dana koperasi terhadap Kesejahteraan Ekonomi Anggota.
Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-
sama mengunakan metode kuantitatif dengan variable yang sama yaitu
Kesejahteraan Ekonomi. Sedangkan perbedaan dari penelitian tersebut
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dengan penelitian ini yaitu terketak pada objek penelitiannya yaitu
penelitian tersebut menggunakan Koperasi Pesantren sebagai Objek
Penelitian sedangkan penelitian menggunakan Jalur Lintas Selatan
Sebagai objek penelitian. Hasil dari penelitian tersebut yaitu penyaluran
dana koperasi sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi
anggota koperasi Pondok Pesantrean (KOPONTREN) Al-Ikhlas Pondok
Pesantren NU Sumatera Utara.
3. Skripsi karya M. Taufik Berutu yang berjudul Kesejahteraan Ekonomi
Petani Tradisional Bawang Merah di Haranggaol pada tahun 2017.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan pokok
masalah, Bagaimana kesejahteraan ekonomi pertanian tradisional
bawang merah dikelurahan haranggoal. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini adalah variabel Kesejahteraan Ekonomi. Perbedaan
dalam penelitian M.Taufik Berutu dengan penelitian ini yaitu dalam
penelitian M.Taufik Berutu objek penelitiannya Petani Tradisional
Bawang Merah, sedangkan pada penelitan ini menggunakan Jalur Lintas
Selatan Sebagai objek penelitian. Hasil Penelitian Tersebut dapat
diketahui bahwa kesejahteraan ekonomi petani bawang merah dibantu
oleh usaha sampingan yang dimiliki. dari 6 orang petani, 4 diantaranya
telah memiliki kondisi ekonomi yang sejahterah, yaitu Bapak Jannes
Saragih, Opung H. Saragih, Opung Sandes Simarmata dan Bapak T.
Sinaga. Sedangkan 2 orang petani untuk kondisi ekonominya dapat di
kategorikan belum sejahterah seperti Ibu Rosmani br. Purba dan Bapak
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A. Saragih. Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan
peneliti, dengan mewawancarai sampel dari petani tradisional bawang
merah di Kelurahan Haranggaol, Kecamatan Haranggaol Horison,
Kabupaten Simalungun, kondisi kesejahteraan ekonomi petani tradisional
bawang merah dikatakan sudah sejahterah, maka hipotesis 1 diterima.
4. Jurnal Penelitian Karya La Ode Muhamad Magribi yang berjudul
Aksesibilitas Dan Pengaruhnya Terhadap Pembangunan Di Perdesaan:
Konsep Model Sustainable Accessibility  Pada Kawasan Perdesaan Di
Propinsi Sulawesi Tenggara.penelitian ini menggunakan metode
pendekatan Kuantitatif dengan pokok pembahasan Pada penelitian ini
akan dikaitkan antara karakteristik aksesibilitas pada kawasan perdesaan
dengan variabelvariabel pembangunan, income perkapita, mobilitas,
kepadatan penduduk, dan kepadatan aktivitas, sehingga masing-masing
variabel tersebut dapat dimodelkan dan diuji taraf signifikansinya pada
tingkat signifikansi α = 5%, serta diujikan dalam suatu blok persamaan
simultan dengan menggunakan analisis regresi, dan metode penyelesaian
persamaan simultan dengan sistem iterasi Gauss-Seidel. Konsep
penanganan kebijakan transportasi perdesaan yang ditujukan untuk
upaya-upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat merupakan suatu
rangkaian yang saling terkait yang sifatnya resiprokal dan mengandung
feedback, konsep ini merupakan konsep penanganan permasalahan




5. Skripsi Karya  Ainul Hakki yang berjudul Pengelolalaan anggaran dana
desa ADD dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa
pelalangan kecamatan wonosari kabupaten bondowoso tahun 2016.
Penelitian tersebut menggunakan metode Kualitatif dengan rumusan
masalah bagaiamana dampak pengelolaan ADD terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat di desa pelalangan Kecamatan wonosari
Kabupaten Bondowoso. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian
tersebut yaitu sama-sama meneliti tentang kesejahteraan masyarakat.
Dan perbedaannya yaitu terletak dari metode yang digunakan.
Penelitiaan karya ainul hakki menggunakan metode pendekatan kualitatif
sedangakan penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif.
Hasil dari penelitian ini Pengelolaan ADD di Desa Pelalangan yang
terbukti sangat membantu terhadap peningkatan kesejahteraan Ekonomi
Masyarakat, hal itu bisa dilihat dari angka kemiskinan yang tiap
tahunnya mengalami penurunan artinya setiap tahunnya mangalami
peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat.




























































































































































































































Sumber : Data diolah
Dari beberapa jenis penelitian yang telah dilakukan, terdapat
persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian yang telah
dilakukan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.
Persamaan yaitu sama sama menggunakan metode penelitian
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kuantitatif diskriptif. Perdedaan penelitiannya yaitu objek yang diteliti
dan juga dalam penelitian ini membahas pembangunan dan
aksesibilitas secara keseluruhan mulai dari indikator apa saja yang
menjadi tolak ukur masyarakat tersebut sejahtera atau tidak setelah
adanya pembangunan jalur lintas selatan ini dan apakah ada pengaruh
secara signifikan variabel aksesibilitas terhadap kesejahteraan ekonomi
masyarakat kecamatan puger jember
B. Kajian Teori
1. Pembangunan
a. Konsep Kebijakan Pembangunan
Dalam konteks sudut pandang negara, pembangunan sebagai
upaya perubahan yang terencana dan bermuatan politis (karena
terdapat unsur kemauan pemerintah terhadap rakyat) bersifat
menyeluruh karena melibatkan semua unsur dalam tatanan kenegaraan.
Kekuasaan dalam menciptakan kebijakan dan menyampaikan kemauan
perlu direncanakan dan dikendalikan, sehingga proses pembangunan
dapat dijalankan dengan lancar. Perumusan kebijakan dan program
pemerintahan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam keputusan politik.Kebijakan dan program tersebut dapat
dituangkan dalam suatu rencana kebijakan pembangunan atau
merupakan suatu rangkaian kebijakan dan program yang konsisten37.
Proses kebijakan pada dasarnya meliputi 3 aspek,   yaitu : tujuan
37 Tjokroamidjojo,Perencanaan Pembangunan (Aceh : Haji Masagung,1990), 24.
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kebijakan, aktivitas pelaksanaan dan hasil yang dicapai38. Dalam
pandangan Grindle keberhasilan implementasi suatu kebijakan akan
sangat ditentukan oleh “Content dan Context” dari kebijakan. Content
(isi) dari kebijakan merupakan faktor penting dalam menentukan hasil
dari prakarsa implementasi.Konsep implementasi kebijakan dalam
kamus Webster dirumuskan secara pendek “to Implement”
(mengimplementasikan) berarti to provide the means for carrying out
(menyediakan sarana untuk melakukan sesuatu) to give practicall
effect to (menimbulkan dampak/berakibat sesuatu)39.
b. Kebijakan Pembangunan Jalur Lintas Selatan Jawa Timur .
Undang undang No 38 tahun 2004 tentang Jalan, menjelaskan
bahwa pengertian jalan adalah prasarana transportasi darat yang
meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada
pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan
tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api,
jalan lori, dan jalan kabel. Penyelenggaraan jalan di Indonesia harus
didasarkan pada asas kemanfaatan keselarasan dan keseimbangan,
keadilan, transparansi dan akuntabilitas, keberdayaan dan
keberhasilgunaan, serta kebersamaan dan kemitraan.Penyelenggaraan
jalan dimaksudkanuntuk mewujudkan perkembangan antar daerah
yang seimbang dan pemerataan hasil pembangunan.Agar diperoleh
38 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: Prenada Media,2006), 172.




suatu hasil penanganan jalan yang memberikan pelayanan optimal, di
perlukan penyelenggaraan jalan secara terpadu dan bersinergi antar
sektor, antar daerah dan juga antar pemerintah daerah serta masyarakat
termasuk dunia usaha.
Kebijakan Pembangunan Jalan Lintas Selatan Jawa Timur,
sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Timur 2009-2014 ini pada dasarnya
menjabarkan perencanaan strategis. Keberadaan infratruktur yang
bersifat strategis sangat diperlukan untuk mendukung berjalannya roda
perekonomian antara lain untuk mendukung kelancaran distribusi
barang dan jasa. Keberadaan infrastruktur strategis ini juga sebagai
bentuk upaya meningkatkan keseimbangan/pemerataan pembangunan,
sehingga kesenjangan pembangunan antar wilayah dapat semakin
diminimalkan. Pembangunan Jalur Lintas Selatan  termasuk
infrastruktur strategis yang sedang dan akan dikembangkan.  Seperti
halnya infrastruktur dalam pengertian luas, jalan adalah salah satu
infrastruktur yang sangat penting guna menunjang kegiatan
ekonomi.jaringan jalan merupakan infrastruktur wilayah yang sangat
dibutuhkan untuk kelancaran arus faktor produksi maupun pemasaran
hasil produksi40




Variabel Aksesibilitas mencakup jumlah dan kepemilikan
kendaraan, kualitas jenis perkerasan jalan di desa, dan pemanfaatan
jaringan jalan.Menurut beberapa pakar, Aksesibilitas adalah suatu ukuran
kenyamanan atau kemudahan lokasi tata guna lahan dalam berinteraksi
satu sama lain, dan mudah atau sulitnya lokasi tersebut dicapai melalui
transportasi.
Pendapat lain, aksesibilitas adalah ukuran kemudahan yang
meliputi waktu, biaya,  dan usaha dalam melakukan perpindahan antara
tempat-tempat atau kawasan dari sebuah sistem41
Aksesibilitas merupakan salah satu bagian dari analisis interaksi
kegiatan dengan sistem jaringan transportasi yang bertujuan untuk
memahami cara kerja sistem tersebut dan menggunakan hubungan analisis
antara komponen sistem untuk meramalkan dampak lalu lintas beberapa
tata guna lahan atau kebijakan transportasi yang berbeda. Aksesibilitas
sering dikaitkan dengan jarak, waktu tempuh dan biaya perjalanan42.
Tingkat aksesibilitas wilayah bisa ditentukan berdasarkan pada
beberapa variabel yaitu ketersediaan jaringan jalan, jumlah alat
transportasi, panjang, lebar jalan, dan kualitas jalan.Selain itu yang
menentukan tinggi rendahnya tingkat akses adalah pola pengaturan tata
guna lahan.Keberagaman pola pengaturan fasilitas umum antara satu
41 Magribi La Ode Mohammad, Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan penumpang
angkutan laut dan angkutan penyebrangan, 1999
42 Shutanaya Putu Alit, Analisis aksesibilitas penumpang angkutan umum menuju pusat kota
Denpasar di Provinsi Bali, 2009
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
39
wilayah dengan wilayah lainnya. Seperti keberagaman pola pengaturan
fasilitas umum terjadi akibat berpencarnya lokasi fasilitas umum secara
geografis dan berbeda jenis dan intensitas kegiatannya.
Aksesibilitas yang baik diharapkan dapat mengatasi beberapa
hambatan mobilitas, baik berhubungan dengan mobilitas fisik, misalnya
mengakses jalan raya, pertokoan, gedung perkantoran, sekolah, pusat
kebudayaan, lokasi industri dan rekreasi baik aktivitas non fisik seperti
kesempatan untuk bekerja, memperoleh pendidikan, mengakses informasi,
mendapat perlindungan dan jaminan hukum.43
3. Jalur Lintas Selatan
Pembangunan Jalan Lintas Selatan  merupakan bagian dari
pengembangan wilayah Selatan Jawa Timur, dengan kegiatan berupa
pembangunan baru/peningkatan jaringan jalan yang membentang
sepanjang pesisir Selatan Jawa Timur, jalan dengan panjang 634,1
kilometer dan lebar 24 meter meliputi 8 wilayah administrasi Pemerintah
Kabupaten, diharapkan dengan terbangunnya Jalan Lintas Selatan ini maka
akan meningkatkan pemerataan kesejahteraan masyarakat wilayah Selatan
Jawa Timur; aksesibilitas antar Kota dan daerah terpencil kepada pusat
pelayanan umum akan meningkatkan pelayanan kepada lapisan
masyarakat; aksesibilitas pada koridor kawasan produktif, sehingga
mampu menekan ongkos produksi; membuka peluang bagi pengembangan
kegiatan ekonomi, pemanfaatan sumber daya alam dan pengembangan
43 Kartono, Pathologi social (Bandung: Alumni, 2001), 45.
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sentra sentra produksi; serta membuka kawasan/ obyek wisata potensial,
sehingga merangsang pengembangan kegiatan ekonomi kerakyatan.
Jalur Lintas Selatan di Provinsi Jawa Timur tersebut
menghubungkan 8 (delapan) kabupaten mulai dari Pacitan (87 km),
Trenggalek ( 75,7 km), Tulungagung ( 55,1 km), Blitar (64,2 km), Malang
(137 km), Lumajang (64,5 km), Jember (83,5 km), dan hingga
Banyuwangi (106 km).
pembangunan Jalur Jalan Lintas Selatan Jawa Timur adalah strategi
pembangunan yang dilakukan pemerintah provinsi Jawa Timur guna
mendorong kinerja perekonomian daerah. Sedangkan seberapa besar
Pengaruh Pembangunan JLS ini terhadap kesejahteraan ekonomi
masyarakat puger kabupaten jember, Provinsi Jawa Timur, inilah yang
perlu dianalisis lebih lanjut sebagai satu kajian.
4. Teori Distribusi Pendapatan
Perbedaan pendapatan timbul karena adanya perbedaan dalam
kepemilikan sumber daya dan faktor produksi, terutama kepemilikan
barang modal (capital stock). Pihak yang memiliki barang modal lebih
banyak akan memperoleh pendapatan yang lebih banyak pula
dibandingkan dengan pihak yang memiliki sedikit barang modal.
Perbedaan pendapatan karena perbedaan kepemilikan awalfaktor produksi
tersebut menurut teori neoklasik akan dapat dihilangkan atau dikurangi
melalui proses penyesuaian otomatis.
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Sementara pendapat lain mengatakan bahwa adanya
ketidakmerataan pembagian pendapatan terjadi akibat dari
ketidaksempurnaan pasar. Ketidaksempurnaan pasar di sini diartikan
sebagai adanya gangguan yang mengakibatkan persaingan dalam pasar
tidak dapat bekerja secara sempurna. Gangguan-gangguan tersebut selain
berupa perbedaan dalam kepemilikan
sumberdaya, juga dalam bentuk perbedaan dalam kepemilikan
informasi dan adanya intervensi pemerintah melalui berbagai
peraturannya.  Pada dasarnya distribusi pendapatan dapat dibedakan atas :
a. Distribusi antar golongan pendapatan, terdiri atas distribusi absolut dan
relatif. Distribusi relatif membandingkan pendapatan antar kelompok
golonganpendapatan, sementara distribusi pendapatan absolut
menganalisis batas pendapatan minimum yang layak diterima
seseorang.
b. Distribusi antar daerah. Indikator yang digunakan untuk mengetahui
kesenjangan distribusi pendapatan adalah rasio gini (gini ratio). Nilai
gini rasio berkisar antara nol dan satu. Ide dasar perhitungan koefisien
gini berasal dari upaya pengukuran luas suatu kurva yang
menggambarkan distribusi pendapatan untuk seluruh kelompok
pendapatan.
5. Kesejahteraan
Definisi Kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah kondisi
dimana seseorang dapat memnuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan
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akan makanan, pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih, serta
kesempatanuntuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang
memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki
status sosial yang mengantarkan pada status social yang sama terhadap
sesame warga lainnya. Kalau menurut HAM, maka definisi kesejahteraan
kurang lebih berbunyi bahwa setiap laki-laki ataupun perempuan, pemuda
dan anak kecil memiliki hak untuk hidup layak baik dari segi kesehatan,
makanan, minuman, perumahan, dan jasa social, jika tidak maka hal
tersebut telah melanggar HAM44.
Adapun pengertian kesejahteraan menurut UU tentang
kesejahteraan yakni suatu tata kehidupan dan penghidupan social materil
maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan
ketentraman lahir batin, yang memungkinkan bagi setiap warga Negara
untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah,
rohaniah dan social yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta
masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban
manusia sesuai dengan Pancasila45.
Kesejahteraan adalah salah satu aspek yang cukup penting untuk
menjaga dan membina terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi, dimana
kondisi tersebut juga diperlukan untuk meminimalkan terjadinya
kecemburuan social dalam masyarakat.Maka setiap individu
membutuhkan kondisi yang sejahtera, baik sejahtera dalam hal materil dan
44 Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi (Jakarta : Gema Insani Press, 2005),
24.
45 Undang-Undang Nomor 6 tahun 1974 pasal 2 ayat 1
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dalam hal non materil sehingga dapat terciptanya suasana yang harmonis
dalam bermasyarakat.
6. Kesejahteraan Ekonomi
Kesejahteraan Ekonomi merupakan cabang ilmu ekonomi yang
menggunakan teknik ekonomi mikro untuk menentukan secara serempak
efisiensi alokasi dari ekonomi makro dan akibat distribusi pendapatan
yang saling berhubungan46. Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan yang
tidak terlepas dari pasar.Pada dasarnya kegiatan ekonomi lebih
mementingkan sebuah keuntungan bagi pelaku ekonomi dari pasar
tersebut.Sehingga sangat sulit dalam menemukan ekonomi yang dapat
menyejahterakan, apabila dilihat dari mekanisme pasar yang ada.Keadaan
pasar yang begitu kompetitif untuk mencari keuntungan, merupakan salah
satu hal yang menjadi penghambat untuk menuju kesejahteraan.Kompetitif
dalam pasar merupakan hal yang sangat wajar, karena persaingan menjadi
sesuatu yang wajib dalam mekanisme pasar. Ekonomi memiliki tugas
untuk memberi prinsip yang rasional bagi bisnis sebagai kegiatan
ekonomi, sehingga kegiatan ekonomi tersebut tidak hanya mengarah diri
pada kebutuhan hidup manusia perorang dan jangka pendek, akan tetapi
juga memberi surplus bagi kesejahteraan banyak orang dalam negara.
Dalam kegiatan pasar akan banyak mempengaruhi optimal atau tidaknya
kegiatan ekonomi tersebut. Kompetisi dalam pasar juga bisa menimbulkan
dampak negatif untuk terwujudnya ekonomi kesejahteraan.Dimana
46 Drs. Lincoln arsyad, Msc, Ekonomi Mikro (Jakarta :Gemapress, 1999), 23.
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kompetisi pasar membuat konteks sosial yang harus diperhatikan dalam
pencapaian ekonomi kesejahteraan menjadi lebih sulit tercapai.Maka,
perlu adanya ilmu kesejahteraan ekonomi dalam membangun suatu
kegiatan ekonomi yang dapat memberikan atau menciptakan suatu kondisi
yang sejahtera dalam skala bermasyarakat ataupun lingkungan keluarga.
7. Jenis-jenis Kesejahteraan Ekonomi
Terdapat dua jenis kesejahteraan ekonomi, yaitu kesejahteraan
ekonomi konvensional dan kesejahteraaan ekonomi syariah.
a) Kesejahteraan Ekonomi Konvensional
Kesejahteraan ekonomi konvensional hanya menekankan
pada kesejahteraan material, dengan mengabaikan kesejahteraan
spiritual dan moral. Dimana kesejahteraan ekonomi konvensional
menggunakan  dua pendekatan dalam menentukan kesejahteraan
ekonomi, yaitu pendekatan Neo-Klasik dan pendekatan ekonomi
kesejahteraan yang baru (modern). Pendekatan Neo-Klasik
berasumsi bahwa nilai guna merupakan kardinal dan konsumsi
tambahan itu menyediakan peningkatan yangsemakin kecil dalam
nilai guna (diminishing marginal utility)47.
Pendekatan Neo-Klasik lebih lanjut berasumsi bahwa
semua individu mempunyai fungsi nilai guna yang serupa, oleh
karena itu hal tersebut mempunyai makna untuk membandingkan
nilai guna individu dengan nilai guna milik orang lain. Oleh karena
47 Dominick Salvatone, Teori Mikroekonomi (Jakarta : Erlangga, 2009), 56.
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asumsi ini, hal tersebut memungkinkan untuk membangun suatu
fungsi kesejahteraan sosial dengan hanya menjumlahkan seluruh
fungsi nilai guna individu.Pendekatan modern perkembangan dari
neo klasik dimana perpaduan antara kesejahteraan tidak dapat
diukur hanya dengan materi namun non materi juga
dipertimbangkan dalam menentukan sebuah kesejahteraan.Sebab
kesejahteraan meliputi jasamani yang besifat materil dan rohani
yang bersifat non materil.
b) Kesejahteraan Ekonomi Syariah
Kesejahteraan ekonomi syariah bertujuan mencapai
kesejahteraan manusia secara menyeluruh, yaitu kesejahteraan
material, kesejahteraan spiritual dan moral.Konsep ekonomi
kesejahteraan syariah bukan saja berdasarkan manifestasi nilai
ekonomi, tetapi juga nilai moral dan spiritual, nilai sosial dan
nilaipolitik Islami. Dalam pandangan syariah terdapat 3 segi sudut
pandang dalam memahami kesejahteraan ekonomi yakni:
Pertama, dilihat dari pengertiannya, sejahtera sebagaimana
dikemukakan dalam Kamus Besar Indonesia adalah aman, sentosa,
damai, makmur, dan selamat (terlepas) dari segala macam
gangguan, kesukaran, dan sebagainya. Pengertian ini sejalan
dengan pengertian “Islam” yang berarti selamat, sentosa, aman,
dan damai.Dari pengertiannya ini dapat dipahami bahwa masalah
kesejahteraan sosial sejalan dengan misi Islam itu sendiri. Misi
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inilah yang sekaligus menjadi misi kerasulan Nabi Muhammad
Saw, sebagaimana dinyatakan dalam ayat yang berbunyi :
“Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam48.” (Q.S. al-anbiyâ’ [21]: 107).
Kedua, dilihat dari segi kandungannya, terlihat bahwa
seluruh aspek ajaran Islam ternyata selalu terkait dengan masalah
kesejahteraan sosial. Hubungan dengan Allah misalnya, harus
dibarengi dengan hubungan dengan sesama manusia (hablum
minallâh wa hablum minnan-nâs). Demikian pula anjuran beriman
selalu diiringi dengan anjuran melakukan amal saleh, yang di
dalamnya termasuk mewujudkan kesejahteraan sosial.Selanjutnya,
ajaran Islam yang pokok (Rukun Islam), seperti mengucapkan
duaalimat syahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji, sangat berkaitan
dengan kesejahteraan sosial.
Ketiga, upaya mewujudkan kesejahteraan sosial merupakan
misi kekhalifahan yang dilakukan sejak Nabi Adam As. Sebagian
pakar, sebegaimana dikemukakan H.M. Quraish Shihab dalam
bukunya Wawasan Al-Quran, menyatakan bahwa kesejahteraan
sosial yang didambakan al-Quran tercermin di Surga yang dihuni
oleh Adam dan isterinya sesaat sebelum mereka turun
melaksanakan tugas kekhalifahan di bumi49.
48 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Penerbit Diponegoro, 1994),
508.
49 Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan.., hal. 85-87
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Kesejahateraan sosial dalam islam adalah pilar terpenting
dalam keyakinan seorang muslim adalah kepercayaan bahwa
manusia diciptakan oleh Allah SWT. Ia tidak tunduk kepada
siapapun kecuali kepada Allah SWT. (Q.S. Ar-Ra’du:36) dan (Q.S.
Luqman: 32). Ini merupakan dasar bagi piagam kebebasan sosial
Islam dari segala bentuk perbudakan.Menyangkut hal ini, Al-
Qur’an dengan tegas menyatakan bahwa tujuan utama dari misi
kenabian Muhammad SAW.adalah melepaskan manusia dari beban
dan rantai yang membelenggunnya (Q.S. Al-A’raaf:157)50.
Islam mengakui pandangan universal bahwa kebebasan
individu merupakan bagian dari kesejahteraan yang sangat
tinggi.Menyangkut masalah kesejahteraan individu dalam
kaitannya dengan masyarakat.
8. Prinsip dan Faktor Kesejahteraan
Prinsip-prinsip kesejahteraan adalah:
a. Kepentingan masyarakat yang lebih luas harus
didahulukan dari kepentingan individu.
b. Melepas kesulitan harus diprioritaskan dibanding
memberi manfaat.
c. Kerugian yang besar tidak dapat diterima untuk
menghilangkan yang lebih kecil. Manfaat yang lebih




kecil. Sebaliknya, hanya yang lebih kecil haru dapat
diterima atau diambil untuk menghindarkan bahaya
yang lebih besar, sedangkan manfaat yang lebih kecil
dapat dikorbankan untuk mandapatkan manfaat yang
lebih besar. Kesejahteraan individu dalam kerangka
etika Islam diakui selama tidak bertentangan dengan
kepentingan sosial yang lebih besar atau sepanjang
individu itu tidak melangkahi hak-hak orang lain. Jadi
menurut Al-Qur’ankesejahteraan meliputi faktor:
a) Keadilan dan Persaudaraan Menyeluruh.
b) Nilai-Nilai Sistem Perekonomian.
c) Keadilan Distribusi Pendapatan.
9. Indikator Kesejahteraan Ekonomi
Konsep kesejahteraan dapat dirumuskan sebagai padanan





Biro Pusat Statistik Indonesia menerangkan bahwa guna
melihat tingkat kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah ada
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beberapa indikator yang dapat dijadikan ukuruan, antara lain
adalah 51:
a. Tingkat pendapatan keluarga
b. Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan
membandingkan
c. pengeluaran untuk pangan dengan non-pangan
d. Tingkat pendidikan keluarga
e. Tingkat kesehatan keluarga
f. Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki
dalam rumah tangga
Kesejahteraan dapat diukur dari beberapa aspek
kehidupan52:
1) Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti
kualitas rumah, bahan pangan dan sebagianya.
2) Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti
kesehatan tubuh, lingkungan alam, dan sebagainya.
3) Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti
fasilitas pendidikan, lingkungan budaya, dan
sebagainya.
4) Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual,
seperti moral, etika, keserasian penyesuaian, dan
sebagainya.
51 Dokumen Biro Pusat Statistik Indonesia tahun 2000
52 Bintarto, Interaksi Desa-Kota dan Permasalahannya (Bogor : Ghalia Indonesia, 1989), 94.
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Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, pada
dasarnya terdapat beberapa factor yang menyebabkan terjadinya
kesenjangan tingkat kesejahteraan antara lain :
a. Social ekonomi rumah tangga atau masyarakat,
b. Struktur kegiatan ekonomi sektoral yang menjadi dasar
kegiatan produksi rumah tangga atau masyarakat,
c. Potensi regional (sumberdaya alam, lingkungan dan
insfrastruktur) yang mempengaruhi perkembangan
struktur kegiatan produksi,
d. Kondisi kelembagaan yang membentuk jaringan kerja
produksi dan pemasaran pada skala lokal, regional dan
global Secara lebih spesifik bahwa fungsi kesejahteraan
W (walfare) dengan persamaan sebagai berikut:
W = W (Y, I, P)
Dimana Y adalah pendapatan perkapital, I adalah
ketimpangan dan P adalah kemiskinan absolut.Ketiga variabel ini
mempunyai signifikan yang berbeda, dan harus dipertimbangkan
secara menyeluruh untuk menilai kesejahteraan negara
berkembang.Berkaitan dengan fungsi persamaan kesejahteraan
diatas, diasumsikan bahwa kesejahteraan sosial berhubungan




10. Tingkatan Kesejahteraan Menurut Teori Pareto
Kebanyakan ahli ekonomi menggunakan efisiensi Pareto,
sebagai tujuan efisiensi mereka. Menurut ukuran ini dari
kesejahteraan sosial, suatusituasi adalah optimal hanya jika tidak
ada individu dapat dibuat lebih baik tanpa membuat orang lain
lebih buruk. Kondisi ideal ini hanya dapat dicapai jika empat
kriteria dipenuhi. Rata-rata marginal substitusi dalam konsumsi
harus identik untuk semua konsumen (tidak ada konsumen dapat
dibuat lebih baik tanpa membuat konsumen yang lain lebih buruk).
Rata-rata transformasi di dalam produksi harus identik untuk
semua produk (adalah mustahil meningkatkan produksi setiap
barang baik tanpa mengurangi produksi dari barang-barang yang
lain). Biaya sumber daya marginal harus sama dengan produk
pendapatan marginal untuk semua proses produksi (produk fisik
marginal dari suatu faktor harus sama dengan semua perusahaan
yang memproduksi suatu barang). Rata-rata marginal substitusi
konsumsi harus sama dengan rata-rata marginal transformasi dalam
produksi (proses produksi harus sesuai dengan keinginan
konsumen).
Ada sejumlah kondisi yang kebanyakan ahli ekonomi
setuju untuk diperbolehkan tidak efisien meliputi: struktur pasar
yang tidak sempurna (seperti monopoli, monopsoni, oligopoli,
oligopsoni, dan persaingan monopolistik), alokasi faktor tidak,
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kegagalan pasar dan eksternalitas, diskriminasi harga, penuruanan
biaya rata-rata jangka panjang, beberapa jenis pajak dan tarif.
Untuk menentukan apakah suatu aktivitas sedang menggerakkan
ekonomi ke arah efisiensi Pareto dua uji kompensasi telah
dikembangkan, setiap perubahan pada umumnya membuat
sebagian orang lebih baik selama membuat orang yang lain tidak
lebih buruk, maka uji inimenanyakan apa yang akan terjadi jika
pemenang mengganti kompensasi kepada yang kalah.
Kriteria yang paling banyak digunakan dalam menilai
ekonomi kesejahteraan adalah pareto kriteria yang dikemukakan
oleh ekonom berkebangsaan Italia bernama Vilfredo Pareto.
Kriteria ini menyatakan bahwa suatu perubahan keadaan
(eg.Intervention) dikatakan baik atau layak jika dengan perubahan
tersebut ada (minimal satu) pihak yang diuntungkan dan tidak ada
satu pihakpun yang dirugikan.
Hal yang perlu diperhatikan dalam pareto criteria adalah
pareto improvement dan pareto efficient. Kedua hal ini akan
mempengaruhi pengambilan keputusan suatu kebijakan ekonomi.
Adapun yang dimaksud dengan pareto improvement adalah jika
keputusan perubahan masih dimungkinkan menghasilkan minimal
satu pihak yang better off tanpa membuat pihak lain worse off.
Pareto efficient adalah sebuah kondisi di mana tidak dimungkinkan
lagi adanya perubahan yang dapat mengakibatkan pihak yang
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diuntungkan (bettering off) tanpa menyebabkan pihak lain
dirugikan (worsening off).
Dalam teori ekonomi mikro ada yang dikenal dengan teori
Pareto yang menjelaskan tentang tiga jenis tingkatan kesejahteraan,
yaitu pertama pareto optimal. Dalam tingkatan pareto optimal
terjadinya peningkatan kesejahteraan seseorang atau kelompok
pasti akan mengurangi kesejahteraan orang atau kelompok lain.
Kedua pareto non-optimal, dalam kondisi pareto non-
optimal terjadinya kesejahteraan seseorang tidak akan mengurangi
kesejahteraan orang lain. Ketiga, pareto superior. Dalam kondisi
pareto superior terjadinya peningkatan kesejahteraan seseorang
tidak akan mengurangi kesejahteraan tertinggi dari orang lain.
Menurut teori pareto tersebut, ketika kondisi kesejahteraan
masyarakat sudah mencapai pada kondisi pareto optimal maka
tidak ada lagi kebijakan pemerintah yang dapat dilakukan.
8. Konsep Kejahteraan Ekonomi dalam Pandangan Islam
Ekonomi Islam yang merupakan salah satu bagian dari
Syariat Islam, tujuannya tentu tidak lepas dari tujuan utama Syariat
Islam.Tujuan utama ekonomi Islam adalah merealisasikan tujuan
manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (falah),
serta kehidupan yang baik dan terhormat (al-hayah al-
tayyibah)53.Ini merupakan definisi kesejahteraan dalam pandangan
53M. B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami (Yogyakarta: Ekonisia, 2003), 7.
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Islam, yang tentu saja berbeda secara mendasar dengan pengertian
kesejahteraan dalam ekonomi konvensional yang sekuler dan
materialistik.
Secara terperinci, tujuan ekonomi Islam dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a) Kesejahteraan ekonomi adalah tujuan ekonomi yang
terpenting.Kesejahteraan ini mencakup kesejahteraan
individu, masyarakat dan Negara.
b) Tercukupinya kebutuhan dasar manusia, meliputi makan,
minum, pakaian, tempat tinggal, kesehatan, pendidikan,
keamanan serta system negara yang menjamin
terlaksananya kecukupan kebutuhan dasar secara adil
dibidang ekonomi54.
c) Penggunaansum berdaya secara optimal, efisien, efektif,
hemat dan tidak mubazir.
d) Distribusi harta, kekayaan, pendapatan dan hasil
pembangunan secara adil dan merata.
e) Menjamin kebebasan individu.
f) Kesamaan hak dan peluang.
g) Kerjasama dan keadilan.
Chapra ingin menegaskan (dengan membuat pemaparan
cukup komprehensif terutama atas dasar dan dengan landasan
54Warkum Sumito, Asas-asas Perbankan Islam & Lembaga-lembaga Terkait. Cet keempat
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010), 17.
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filosofis dan teoritis), bahwa umat Islam tidak perlu berpaling ke
Timur atau ke Barat dalam mewujudkan kesejahteraan, khususnya
dalam bidang ekonomi tetapi berpaling pada Islam.Dia mengamati
bahwa banyak negara-negara Islam atau yang berpenduduk
mayoritas Islam telah mengambil pendekatan pembangunan
ekonomi dari Barat dan Timur, dengan menerapkan system
kapitalis, sosialis atau negara kesejahteraan.
Chapra menekankan bahwa selama negara-negara Muslim
terus menggunakan strategi kapitalis dan sosialis, mereka tidak
akan mampu, berbuat melebihi negara-negara kapitalis dan sosialis,
mencegah penggunaansumber-sumber daya yang tersedia untuk
memenuhi kebutuhan dengan demikian akan ditekan secara
otomatis, menjadikannya sulit untuk merealisasikan maqashid
meskipun terjadi pertumbuhan kekayaan55.
Sementara itu konsep Negara Sejahtera, yang mencoba
menggabungkan mekanisme harga dengan sejumlah perangkat
lainnya.Terutama pembiayaan kesejahteraan oleh negara untuk
menjamin keadilan, pada mulanya menimbulkan sebuah euphoria
tetapi yang ternyata tidak.Penambahan pengeluaran untuk sektor
publik tidak dibarengi dengan suatu pengurangan ganti rugi dalam
klaim-klaim lain atas sumber-sumber, dengan defisit anggaran
yang membengkak meskipun telah ditetapkan beban pajak yang
55 Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi (Jakarta : Gema Insani Press, 2000), 304.
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berat.Keadaan itu menimbulkan pemakaian sumber-sumber daya
semakin memburuk, meningkatkan ketidakseim-bangan internal
dan eksternal.Masalah kemiskinan dan ketercabutan tetap berlanjut
dan bahkan semakin dalam.Kebutuhan-kebutuhan tetap tak
terpenuhi.Ketidak adilan justru semakin bertambah.Problem yang
dihadapi Negara Sejahtera adalah bagaimana menghapuskan
ketidakseimbangan yang diciptakannya. Sistem ini tidak memiliki
mekanisme filter yang disepakati selain harga untuk mengatur
permintaan secara agregat, dunia hanya bersandar sepenuhnya
kepada mekanisme pasar untuk menghapuskan ketidakseimbangan
yang ada56.
11. Upaya Peningkatan Kesejahteraan Perekonomian
Upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
dapat diwujudkan pada beberapa langkah strategis untuk
memperluas akses masyarakat pada sumber daya pembangunan
serta menciptakan peluang bagi masyarakat tingkat bawah untuk
berpartisipasi dalam proses pembangunan, sehingga masyarakat
bisa mengatasi keterbelakangan dan memperkuat daya saing
perekonomiannya57
Selain dari pembangunanya, upaya yang bisa dilakukan
oleh masyarakat untuk mencapai kesejahteraan hidup salah satunya
dengan berwirausaha ataupun mendirikan industri kecil. Tujuan
56 Ibid, hal. 373-374
57 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta: IDEA ,1998), 146.
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dari berwirausaha ini akan menciptakan masyarakat yang mandiri
sehingga mampu untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
dan bisa tercapainya kesejahteraan hidup. Sedangkan pengertian
industri kecil itu sendiri adalah kegiatan ekonomi dilakukan oleh
perorangan, rumah tangga atau pun suatu badan yang bertujuan
untuk memproduksi barang maupun jasa untuk diperniagakan
secara komersial dengan jumlah tenaga kerja dan modal kecil58
Dalam industri kecil mempunyai empat aspek yang
mempengaruhi kinerja dan keberhasilan sektor industri kecil, ada
pun aspek tersebut adalah :
a. Aspek Pemasaran
Pemasaran adalah kegiatan yang dilakukan manusia
yang diarahkan untuk memenuhi dan memuaskan
kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran59.
Keberhasilan dalam berwirausaha ini tidak lepas dari
adanya pemasaran yang baik. Pemasaran ini sangat penting
bagi seseorang yang akan berwirausaha, apalagi untuk
pengusaha kecil. Banyak perusahaan-perusahaan besar
yang dulunya berawal dari usaha kecil. Keberhasilan
perusahaan tersebut salah satunya berkaitan dengan konsep
pemasaran.
58“Pengantar Industri Kecil” dalam( http://djanksoleh.blogspot.com/2014/11/makalah-
pengantarindustri-kecil.html tanggal  03 Januari 2019)
59 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2010), 5.
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Dalam pemasaran terdapat beberapa konsep yaitu
pertama konsep produksi, pada konsep ini mengatakan
bahwa konsumen akanmenyukai produk yang tersedia
dimana pun dan harganya murah.Kedua konsep produk,
dalam konsep ini berpendapat bahwa konsumen akan
menyukai barang-barang yang berkualitas. Ketiga konsep
pemasaran, kunci untuk mencapai tujuan adalah
mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen.Keempat
konsep pemasaran sosial, organisasi menentukan
kebutuhan, keinginan pasar tetapi tetap memperhatikan
kesejahteraan konsumen. Konsep pemasaran perusahaan ini
diharapkan mampu untuk mengetahui kebutuhan dan
keinginan pasar sekaligus memenuhinya dan membuat apa
yang dapat di jual bukan menjual apa yang dibuat oleh
perusahaan.
Dalam konsep pemasaran ini terdapat tiga landasan
pemasaran yaitu pertama konsumen dikelompokkan dalam
segment pasar yang berbeda tergantung pada apa yang
dibutuhkan dan diinginkan oleh konsumen. Kedua,
konsumen pada segment pasar tertentu lebih tertarik pada
apa yang ditawarkan perusahaan yang dapat langsung
memenuhi kebutuhan mereka. ketiga, tugas perusahaan
yaitu untuk meneliti dan memilih pasar dan berusaha
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mengembangkan produknya untuk dapat mempertahankan
pelanggan60
Melakukan pemasaran juga harus mengetahui
beberapa strategi dalam pemasaran agar wirausahawan
dapat bersaing dengan lebih baik, Menurut Zimmerer dan
Scarborough yang dikutip oleh Rhenald Kasali dkk. Dalam
bukunya yang berjudul modul kewirausahaan, ada beberapa
strategi pemasaran diantaranya adalah sebagai berikut:
pertama, strategi penetrasi pasar yaitu usaha untuk
meningkatkan penjualan dari produk yang sama yang ada di
pasar sekarang dengan meningkatkan usaha penjualan dan
periklanan. Kedua, strategi pembangunan pasar ialah usaha
dalam meningkatkan penjualan dengan memperkenalkan
produk dan jasa yang sama pada pasar yang baru.
Ketiga, strategi pengembangan produk adalah usaha
meningkatkan penjualan dengan cara menambah produk an
jasa padapasar saat ini. keempat segmentasi pasar ialah
strategi untuk memilah pasar yang masal61.
12. Hasil Peningkatan Ekonomi
Apabila sudah berwirausaha dengan menerapkan beberapa
strategi termasuk dengan strategi pemasaran yang disebutkan di
atas, nantinya akan tercapainya keberhasilan dalam berwirausaha.
60Ibid, hal. 77
61 Rhenald Kasali, Modul Kewirausahaan (Jakarta : PT Mizan Publika, 2010), 146.
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Dalam berwirausaha memahami pasar sangat penting karena itu
juga berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan usaha. Berhasilnya
suatu usaha akan berdampak pada perekonomian masyarakat.
Telah banyak orang yang mencapai kesejahteraan hanya dengan
berwirausaha Adanya industri berdampak pada kehidupan atau pun
perekonomian masyarakat. Secara umum dampak positif dari
adanya home industri tersebut antara lain:
a. Menyerap Tenaga Kerja
Adanya industri dapat meningkatkan pembangunan
perekonomian, sedangkan dampak dari pembangunan ini
akan semakin luasnya kesempatan kerja yang bersifat
produktif untuk masyarakat, yang nantinya akan berdampak
menambah pendapatan nyata bagi masyarakat62. Banyaknya
masyarakat yang tidak dapat pekerjaan kini menjadi
masalah tetapi dengan adanya pendirian industri membuat
pengangguran semakin berkurang.Industri juga berperan
penting dalam mengatasi pengangguran negara.
b. Meningkatkan Pendapatan Masyarakat
Masyarakat dapat memproduksi dan menjual
produknya sehingga dapat meningkatkan pendapatan
mereka.Pendapatan yang mereka dapatakan juga dapat
meningkatkan kesejateraan ekonomi mereka.
62 Sumitro Djodjohadikusumo: Perkembangan Pemikiran Ekonomi Dasar Teori Ekonomi
Pertumbuhan dan Ekonomi Pembangunan (Jakarta: LP3ES, 1994), 2.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
61
c. Terbentuknya Usaha di Sektor Nonformal
Sektor industri kecil yang dikelola dengan sistem





PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Pembangunan Jalan Lintas Selatan  merupakan bagian dari
pengembangan wilayah Selatan Jawa Timur, dengan kegiatan berupa
pembangunan baru/peningkatan jaringan jalan yang membentang
sepanjang pesisir Selatan Jawa Timur, jalan dengan panjang 634,1
kilometer dan lebar 24 meter meliputi 8 wilayah administrasi Pemerintah
Kabupaten, diharapkan dengan terbangunnya Jalan Lintas Selatan ini maka
akan meningkatkan pemerataan kesejahteraan masyarakat wilayah Selatan
Jawa Timur; aksesibilitas antar Kota dan daerah terpencil kepada pusat
pelayanan umum akan meningkatkan pelayanan kepada lapisan
masyarakat; aksesibilitas pada koridor kawasan produktif, sehingga
mampu menekan ongkos produksi; membuka peluang bagi pengembangan
kegiatan ekonomi, pemanfaatan sumber daya alam dan pengembangan
sentra sentra produksi; serta membuka kawasan/ obyek wisata potensial,
sehingga merangsang pengembangan kegiatan ekonomi kerakyatan.
Jalur Lintas Selatan di Provinsi Jawa Timur tersebut
menghubungkan 8 (delapan) kabupaten mulai dari Pacitan (87 km),
Trenggalek ( 75,7 km), Tulungagung ( 55,1 km), Blitar (64,2 km), Malang
(137 km), Lumajang (64,5 km), Jember (83,5 km), dan hingga
Banyuwangi (106 km). Pembangunan Jalur Jalan Lintas Selatan Jawa




Jawa Timur guna mendorong kinerja perekonomian daerah. Sedangkan
seberapa besar Pengaruh Pembangunan JLS ini terhadap kesejahteraan
ekonomi masyarakat puger kabupaten jember, Provinsi Jawa Timur, inilah
yang perlu dianalisis lebih lanjut sebagai satu kajian.
B. Penyajian Data
1. Deskripsi Data Resposden
a. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia




No Kisaran Usia Jumlah Prosentase
1 16 sampai 25 tahun 15 15%
2 26 sampai 35 tahun 27 27%
3 36 sampai 45 tahun 46 46%
4 46 sampai 55 tahun 8 8%
5 56 sampai 65 tahun 4 4%
Total 100 100%
Sumber : Data diolah
Data diatas menunjukan bahwa usia responden bisa
dijelaskan dengan kisaran usia yaitu antara 16 sampai 25 tahun
sebanyak 15 responden dan menggambarkan 15% dari keseluruhan
responden; antara 26 sampai 35 tahun sebanyak 27 responden dan
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menggambarkan 27% dari keseluruhan responden; antara 36 sampai
45 tahun sebanyak 46 responden dan menggambarkan 46% dari
keseluruhan responden; antara 46 sampai 55 tahun sebanyak 8
responden dan menggambarkan 4%; dan antara 56 sampai 65 tahun
sebanyak 4 responden dan menggambarkan 8% dari keseluruhan
responden.
b. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan




No Jenis Pekerjaan Jumlah Prosentase
1 Petani/Pekebun 11 11%
2 Guru 13 13%
3 Wiraswasta 20 20%
4 Nelayan 30 30%
5 Pedagang 22 22%
6 Lain-Lain 4 4%
Total 100 100%
Sumber : Data diolah
Data diatas menunjukan bahwa pekerjaan responden bisa
dijelaskan berdasarkan jenis pekerjaan antara lain petani/pekebun
sebanyak 11 orang dan menggambarkan 11% dari keseluruhan
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responden; Guru sebanyak 13 orang dan menggambarkan 13% dari
keseluruhan responden; wiraswasta sebanyak 20 orang dan
menggambarkan 20% dari keseluruhan responden; Nelayan sebanyak
30 orang dan menggambarkan 30% dari keseluruhan responden;
pedagang sebanyak 22 orang dan menggambarkan 22% dari
keseluruhan responden; dan lain-lain sebanyak 4 orang dan
menggambarkan 4% dari keseluruhan responden.
c. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin




No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1 Laki-Laki 61 61%
2 Perempuan 39 39%
Total 100 100%
Sumber : Data diolah
Data diatas menunjukan bahwa jenis kelamin responden bisa
dijelaskan bahwa yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 61 orang
dan menggambarkan 61% dari keseluruhan responden dan yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak 39 orang dan menggambarkan
39% dari keseluruhan responden.
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2. Data Pendapatan Masyarakat Kecamatan Puger Jember Tahun
2015-2018
Jalur Lintas Selatan di Kecamatan Puger Jember mulai
dibangun pada tahun 2015 akhir yaitu lebih tepatnya pada Bulan
September 2015, dan selesai pada Tahun 2016. Dengan adanya
Pembangunan Jalur Lintas selatan Perekonomian Masyarakat
mulai meningkat sedikit demi sedikit, terbukti dengan adanya
survey pendapatan masyarakat yang dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Jember perekonomian masyarakat dengan
pendapatannya mulai menunjukkan peningkatan.
Data pendapatan dan pengeluaran masyarakat sebelum dan





















No Desa Pendapatan Rata-rata
Masyarakat Tahun 2014-2015
1 Mojomulyo Rp. 1.500.000-,
2 Mojosari Rp. 1.500.000-,
3 Puger Kulon Rp. 1.500.000-,
4 Puger Wetan Rp. 2.000.000-,
5 Grenden Rp. 2.500.000-,
6 Mlokorejo Rp. 1.500.000-,
7 Kasiyan Rp. 1.500.000-,
8 Kasiyan Timur Rp. 1.500.000-,
9 Wonosari Rp. 1.500.000-,
10 Jambearum Rp. 1.500.000-,
11 Bagon Rp. 1.500.000-,
12 Wringin Telu Rp. 1.500.000-,
Sumber Data : BPS Kabupaten Jember
Tabel 3.5
Pendapatan Rata-rata Masyarakat
No Desa Pendapatan Rata-rata
Masyarakat Tahun 2016-2017
1 Mojomulyo Rp. 2.000.000-,
2 Mojosari Rp. 2.000.000-,
3 Puger Kulon Rp. 2.000.000-,
4 Puger Wetan Rp. 2.500.000-,
5 Grenden Rp. 3.000.000-,
6 Mlokorejo Rp. 1.500.000-,
7 Kasiyan Rp. 1.500.000-,
8 Kasiyan Timur Rp. 1.500.000-,
9 Wonosari Rp. 1.500.000-,
10 Jambearum Rp. 1.500.000-,
11 Bagon Rp. 1.500.000-,
12 Wringin Telu Rp. 1.500.000-,
Sumber Data : BPS Kabupaten Jember
Data diatas menunjukan bahwa Pendapatan Masyarakat
mengalami Kenaikan Secara Signifikan dari tahun ke tahun dan di
imbangi dengan pengeluaran dari masyarakat. Dengan adanya Jalur
Lintas Selatan masyarakat merasakan dampak secara langsung
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dengan kenaikan pendapatan yang diperoleh. Dengan pembangunan
Jalur Lintas selatan masyarakat bisa membuka usaha atau warung-
warung kecil di sekitar Jalur Lintas Selatan dan sentra produksi yang
berada di sekitar Jalur Lintas Selatan mulai berkembang sedikit demi
sedikit.
3. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai
rhitung dengan rtabel untuk Degree of Freedom (df) = n-2, 100-2=98
dengan taraf signifikansi 5% (0,05) di dapat 0,196. Jika rtabel< rhitung
maka butir soal pernyataan dalam koesioner dapat dikatakan valid.
1) Hasil Uji Validitas X1 (pembangunan)
Tabel 3.6




r-tabel r- hitung Keterangan
X1.1 0,05 0,196 0,589 Valid
X1.2 0,05 0,196 0,650 Valid
X1.3 0,05 0,196 0,568 Valid
X1.4 0,05 0,196 0,571 Valid
X1.5 0,05 0,196 0,734 Valid
X1.6 0,05 0,196 0,749 Valid
X1.7 0,05 0,196 0,699 Valid
Sumber : data diolah
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2) Hasil Uji Validitas X2 (aksesibilitas)
Tabel 3.7




r-tabel r- hitung Keterangan
X2.1 0,05 0,196 0,529 Valid
X2.2 0,05 0,196 0,590 Valid
X2.3 0,05 0,196 0,572 Valid
X2.4 0,05 0,196 0,512 Valid
X2.5 0,05 0,196 0,734 Valid
X2.6 0,05 0,196 0,613 Valid
X2.7 0,05 0,196 0,679 Valid
Sumber : data diolah
3) Hasil Uji Validitas Y (Kesejahteraan ekonomi masyarakat)
Tabel 3.8




r-tabel r- hitung Keterangan
Y1 0,05 0,196 0,554 Valid
Y2 0,05 0,196 0,554 Valid
Y3 0,05 0,196 0,538 Valid
Y4 0,05 0,196 0,498 Valid
Y5 0,05 0,196 0,602 Valid
Y6 0,05 0,196 0,617 Valid
Y7 0,05 0,196 0,593 Valid
Sumber : data diolah
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
70
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa seluruh
instrument kuesioner dalam penelitian ini dapat dikatakan valid yaitu
dengan melihat nilai rtabel yang lebih kecil dari pada nilai rhitung.
b. Uji Reliabilitas
Untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan Cronbach
Alpha.Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha >0,60. Uji reliabilitas menggunakan bantuan SPSS
21 dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.9
Uji Reliabilitas X1 (pembangunan)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.777 7
Sumber : data diolah
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwaa nilai Cronbach
Alpha yang dihasilkan sebesar 0,777>0,60. Dengan demikian,
variabel ini dapat dikatakan reliabel.
Tabel 3.10
Uji Reliabilitas X2 (aksesibilitas)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.707 7
Sumber : data diolah
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwaa nilai Cronbach
Alpha yang dihasilkan sebesar 0,707>0,60. Dengan demikian,
variabel ini dapat dikatakan reliabel.
Tabel 3.11
Uji Reliabilitas Y (kesejahteraan ekonomi)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.640 7
Sumber : data diolah
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai Cronbach
Alpha yang dihasilkan sebesar 0,640>0,60. Dengan demikian,
variabel ini dapat dikatakan reliabel.
C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal.Deteksi normalitas dengan melihat penyebaran titik – titik
pada sumbu diagonal grafik.Analisis grafik dengan melihat
histogram dan normal probability plot. Bila pada probalbility plot
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya
mengikuti arah diagonal maka regresi berdistribusi Normal. Tapi
jika titik-titik tersebut jauh dari garis diagonal, maka regresi tidak
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berdstribusi Normal. Berikut hasil Uji Normalitas data dengan
menggunakan bantuan SPSS21 :
Gambar 3.2
Berdasarkan hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar
Normal P-P Plot di atas dapat disimpulkan bahwa (data) residual
terdistribusi normal.Hal ini dikarenakan sebaran titik-titik pada
gambar hasil uji normalitas di atas mendekati atau mengikuti pada
garis lurus (diagonal).
Selain itu, hasil uji normalitas bisa juga diketahui dengan







N 100 100 100
Normal Parametersa,b






Absolute .163 .137 .094
Positive .091 .113 .080
Negative -.163 -.137 -.094
Kolmogorov-Smirnov Z 1.626 1.375 .935
Asymp. Sig. (2-tailed) .010 .046 .346
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Dari hasil uji normalitas menggunakan metode kolomogrof
smirnov didapatkan hasil signifikansi (Asymp. Sig) dari uji
normalitas sebesar 0,010 (X1), 0,046 (X2), dan 0,346 (Y) dimana
hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa uji tes normalitas pada penelitian ini adalah
terdistribusi normal.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisistas adalah untuk melihat apakah
terdapat ketidak samaan varians dari residual satu ke pengamatan
yang lain. Dasar pengambilan keputusan adalah:
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu
pola tertentu yang teratur, maka telah terjadi heteroskedastisitas.
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2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik meyebar di atas dan di
bawah angka  0 pada sumbu Y,  maka tidak terjadi
heteroskedastisistas.
Berikut hasil Uji Heteroskedastisitas data dengan menggunakan
bantuan SPSS 21:
Gambar 3.3
Dari gambar di atas dapat terlihat bahwa sebaran titik tidak
membentuk suatu pola/alur tertentu, sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.Asumsi klasik tentang heteroskedastisittas dalam











B Std. Error Beta
1
(Constant) 1.954 1.518 1.287 .201
Pembangunan .050 .039 .128 1.288 .201
Aksesibilitas -.071 .039 -.179 -1.812 .073
a. Dependent Variable: RES2
Dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser
hasil signifikansi dari variabel bebas sebesar 0,201 (X1), dan 0,073
(X2), diatas lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.
c. Uji Multikolinieritas
Masalah Multikolinieritas muncul jika terdapat hubungan
yang kuat di antara satu atau lebih variabel independen dalam model
metode uji menggunakan nilai VIF.Pada umumnya jika VIF kurang
dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas
antar variabel bebas dalam model regresi. Dan begitupun sebaliknya,
jika VIF lebih dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa  ada
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. Berikut
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B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 6.818 2.308 2.954 .004
Pembangunan .038 .059 .042 .654 .515 .998 1.002
Aksesibilitas .708 .059 .773 11.972 .000 .998 1.002
a. Dependent Variable: kesejahteraan ekonomi
Nilai VIF untuk variabel Pembangunan dan Aksesibilitas adalah
1.002 (X1),dan 1.002 (X2). Sedangkan nilai tolerance adalah 0,998
(X1),dan 0,998 (X2). Karena nilai VIF dari kedua variabel tidak ada
yang lebih besar dari 10 maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel
tersebut bebas dari masalah multikolinieritas.Dengan demikian, model
regresi dalam penelitian ini dikatakan baik karena terbebas dari adanya
multikolinieritas.
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan  hasil estimasi analisis regresi linier berganda
dengan bantuan SPSS 21, maka dalam proses perhitungannya diperoleh











B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 6.818 2.308 2.954 .004
Pembangunan .038 .059 .042 .654 .515 .998 1.002
Aksesibilitas .708 .059 .773 11.972 .000 .998 1.002
a. Dependent Variable: kesejahteraan ekonomi
Tabel di atas dapat menjelaskan estimasi regresi linier berganda
dengan menggunakan bantuan SPSS 21 maka dapat dibuat persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut :Y = α + + +Y = 6,818 + 0,038 + 0,708 +
Dimana :




Dari hasil persamaan linier berganda di atas dapat dijelaskan
bahwa :
1. (Nilai Konstanta) sebesar 6,818 menyatakan bahwa jika nilai
Pembangunan, Aksesibilitas dan Pengembangan konstan (tetap) ,
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maka tingkat kesejahteraan Ekonomi Masyarakat adalah sebesar
6,818
2. Nilai sebesar 0,038 menyatakan bahwa jika nilai harga
mengalami kenaikan satu satuan, maka akan meningkatkan
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat sebesar 0,038 dengan
asumsi nilai variabel lain tetap.
3. Nilai sebesar 0,708 menyatakan bahwa jika Pengaruh
lokasi/tempat mengalami kenaikan satu satuan, maka akan
meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat sebesar 0,708
dengan asumsi nilai variabel lain tetap.
3. Uji Koefisien Determinasi ( )
Koefisien Determinasi yakni suatu nilai yang menggambarkan
total variasi dari Y  (Variabel terikat) dari suatu persamaan regresi nilai
koefisien determinasi yang benar menunjukkan bahwa regresi tersebut
mampu menjelaskan secara benar pula untuk menunjukkan nilai









1 .772a .596 .588 1.971
a. Predictors: (Constant), aksesibilitas, pembangunan
b.Dependent Variable: kesejahteraan ekonomi
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
79
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas, dapat
dilihat bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,588. Hal ini
menunjukkan bahwa Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Y) dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel bebas atau independent yaitu
Pembangunan, dan Aksesibilitas dengan presentase sebesar 58,8%.
Sedangkan sisanya (100% - 58,8% = 41,2%) dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti.
4. Uji Regresi Simultan (Uji F)
Uji f digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan.
Dalam hal ini penulis menggunakan taraf signifikansi 5%
(0,05). Yang artinya:
a. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka  ada pengaruh signifikan
secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel
terikat.
b. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka tidak ada pengaruh signifikan
secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel
terikat.
Adapun nilai Ftabel dalam penelitian ini dalam penelitian ini
adalah 3,09 Nilai tersebut didapatkan dari df1 = k – 1 = 3 – 1 =
2 (Pembilang). df2 = n – k = 100 – 3 = 97 (Penyebut). Nilai k
merupakan jumlah variabel bebas dan terikat. Berikut adalah











Regression 556.877 2 278.438 71.672 .000b
Residual 376.833 97 3.885
Total 933.710 99
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai Fhitung
sebesar 71,672 dengan nilai signifikansi 0,000. Maka
probabilitas jauh lebih kecil dari pada 0,05% (0,000 < 0,05).
Dan Fhitung > Ftabel (71,672> 3,09).
Maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas yang
meliputi Pembangunan (X1) dan Aksesibilitas (X2) Secara
simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Kesejahteraan ekonomi (Y).
5. Uji Regresi Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji keberhasilan koefisien regresi
secara parsial. Uji ini dilakukan untuk menyatakan apakah variabel
bebas (X) secara tunggal berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel Coefficient pada kolom sig
yang. Dalam hal ini penulis menggunakan taraf signifikansi 5%
(0,05). Yang artinya:
a. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka ada pengaruh antara variabel




b. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka tidak ada pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial (Ha ditolak
dan H0 diterima)
Tabel 3.18
Adapun nilai ttabel dalam penelitian ini adalah 1,654 nilai
tersebut didapatkan dari dk atau df = n – k = 100 – 3 = 97. Berikut
adalah hasil uji t :
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai t pada variabel Pembangunan (X1) adalah sebesar 0,654
dengan tingkat signifikansi 0,515. Karena thitung 0,654 < ttabel 1,660
dan tingkat signifikansi 0,515> 0,05, maka Ha ditolak danH0diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pembangunan secara
parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
kesejahteraan ekonomi masyarakat.
b. Nilai t pada variabel Aksesibilitas (X2) adalah sebesar 11,98 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Karena thitung 11,98 > ttabel 1,660 dan











Partial Part Tolerance VIF
1 (Const
ant)
6.818 2.308 2.954 .004
X1 .038 .059 .042 .654 .515 .009 .066 .042 .998 1.002
X2 .708 .059 .773 11.972 .000 .771 .772 .772 .998 1.002
a. Dependent Variable: Y
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa Aksesibilitas secara parsial ada
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan Kesejahteraan ekonomi
masyarakat.
D. Pembahasan
1. Analisis Variabel Independen terhadap Variabel Dependen secara
Parsial dan Simultan
a. Analasis Variabel Independen terhadap Variabel Dependen secara
Parsial
1) Pengaruh Pembangunan terhadap Kesejahteraan ekonomi
masyarakat
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial terhadap
variabel pembangunan, diperoleh perbandingan yaitu  thitung
sebesar 0,654 dengan tingkat signifikansi 0,515. Karenathitung0,654 < ttabel 1,660 dan tingkat signifikansi 0,515 > 0,05,
maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa harga secara parsial tidak terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat.
. Hal ini menunjukan bahwa Pembangunan yang
dilaksanakan di Jalur lintas selatan tidak dapat mempengaruhi
secara parsial terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat
kecamatan puger jember.
Hasil penelitian ini bersebrangan dengan pernyataan yang
disampaikan oleh Gunawan Sumodiningrat menyatakan bahwa
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Upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dapat
diwujudkan pada beberapa langkah strategis untuk memperluas
akses masyarakat pada sumber daya pembangunan serta
menciptakan peluang bagi masyarakat tingkat bawah untuk
berpartisipasi dalam proses pembangunan, sehingga masyarakat
bisa mengatasi keterbelakangan dan memperkuat daya saing
perekonomiannya1
2) Pengaruh Aksesibilitas terhadap kesejahteraan ekonomi
masyarakat
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial terhadap
variabel lokasi/tempat, diperoleh perbandingan yaitu, thitung
sebesar11,98 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena thitung
11,98 > ttabel 1,660 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, makaHa ditolak dan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Aksesibilitas secara parsial ada pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan Kesejahteraan ekonomi masyarakat.
Hal ini menunjukan bahwa aksesibilitas di jalur lintas
selatan dapat mempengaruhi secara parsial terhadap
kesejahteraan ekonomi masyarakat kecamatan puger jember.
Hasil penelitian ini mempunyai persamaan dengan
pernyataan Tulus Tambunan Keberadaan infratruktur yang
bersifat strategis sangat diperlukan untuk mendukung
1 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta: IDEA ,1998), 146.
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berjalannya roda perekonomian antara lain untuk mendukung
kelancaran distribusi barang dan jasa. Keberadaan infrastruktur
strategis ini juga sebagai bentuk upaya meningkatkan
keseimbangan/pemerataan pembangunan, sehingga kesenjangan
pembangunan antar wilayah dapat semakin diminimalkan.
Pembangunan Jalur Lintas Selatan  termasuk infrastruktur
strategis yang sedang dan akan dikembangkan.
b. Analisis Variabel Independen terhadap Variabel Dependen secara
Simultan
Berdasarkan Uji f (Uji Simultan) dapat disimpulkan bahwa
variabel pembangunan dan aksesibilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat di
kecamatan puger Jember yang berada di sekitar Jalur lintas
selatan (JLS). Terbukti perhitungan atau pengujian hasil
kuesioner dengan bantuan program SPSS 21 diperoleh hasil :nilaiFhitung sebesar 71,672 dan Ftabel sebesar 3,09 dengan nilai
signifikansi 0,000. Maka Fhitung 71,627 > Ftabel 3,09 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya Ha diterima dan H0
ditolak. Diperoleh kesimpulan bahwa variabel pembangunan dan
aksesibilitas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan ekonomi pada masyarakat kecamatan
Puger Jember yang berada di sekitar Jalur lintas selatan (JLS).
Dengan demikian, apabila variabel pembangunan dan
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aksesibilitas lebih diperhatikan maka kekesejahteraan ekonomi
masyarakat kecamatan Puger Jember akan meningkat.
Namun, dari hasil uji secara parsial variabel Pembangunan
(X1) sebesar 0,654 dengan tingkat signifikansi 0,515. Karenathitung0,654 < ttabel 1,660 dan tingkat signifikansi 0,515 > 0,05,
maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, variabel
pembangunan dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan
ekonomi masyarakat.
2. Analisis Besaran Pengaruh Pembangunan dan Aksesibilitas
terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Kecamatan Puger
Jember
Dengan menggunakan uji Adjusted R Square menghasilkan
nilai sebesar 0,588 atau 58,8%. Koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa besar pengaruh bebas terhadap variabel terikat.
Artinya besar pengaruh Pembangunan dan Aksesibilitas sebesar 58,8%.
Hal ini menunjukan bahwa variabel-variabel tersebut besar pengaruhnya
terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat kecamatan puger Jember.







Berdasarkan hasil pengujian dan analisis pada hipotesis penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (independent) yang terdiri dari
Pembangunan dan aksesibilitas memiliki besaran pengaruh sebesar 58,8%
melalui uji koefisien determinasi dan 41,2% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian ini.
Secara simultan, pembangunan dan aksesibilitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat kecamatan puger
Jember. Terbukti perhitungan atau pengujian hasil kuesioner dengan
bantuan program SPSS 21 diperoleh hasil : nilai Fhitung sebesar 71,672
dengan nilai signifikansi 0,000. Maka probabilitas jauh lebih kecil dari pada
0,05% (0,000 > 0,05). Dan Fhitung > Ftabel (71,672> 3,09) yang artinya Ha
diterima dan H0 ditolak.
Hasil uji statistik secara parsial memperoleh hasil sebagai berikut:
1. variabel pembangunan tidak memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat di
kecamatan puger jember yang ada di sekitar Jalur Lintas
Selatan (JLS). Hal ini dapat dijelaskan dengan hasil pengujian
hipotesis yaitu thitung sebesar 0,654 dengan tingkat signifikansi
0,515. Karena thitung0,654<ttabel 1,660 dan tingkat signifikansi




2. Sedangkan yang terjadi pada variabel aksesibilitas yang
hasilnya menyebutkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi
masyarakat kecamatan puger kabupaten Jember yang ada di
sekitar Jalur lintas selatan (JLS), yaitu hasil hitung sebagai
berikut : thitung sebesar 11,98 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Karena thitung11,98>ttabel 1,660 dan tingkat signifikansi 0,000
< 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak
B. Saran
Setelah dilakukan penelitian dan proses analisis pada hipotesis
yang telah dibuat dalam penelitian ini, maka penulis dapat memberikan
beberapa saran bahwa :
1. Pemerintah kabupaten jember untuk lebih memerhatikan kembali dalam
proses pembangunan Jalur lintas selatan, tentunya dengan memerhatikan
faktor-faktor pembangunan, sehingga pembangunan tersebut dapat
dirasakan oleh masyarakat kecamatan Puger Jember, atau lebih tepatnya
masyarakat di sekitar Jalur Lintas Selatan. Hal ini dikarenakan ada dua
hasil uji yang berbeda pada variabel pembangunan, pada uji parsial (uji
t) variabel pembangunan tidak terdapat pengaruh terhadap kesejahteraan
ekonomi sedangkan dalam uji simultan (uji F) variabel pembangunan
terdapat pengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi.
2. Sedangkan variabel aksesibilitas harus dimanfaatkan secara utuh oleh
masyarakat sekitar Jalur Lintas Selatan yang berada di bawah
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Kecamatan Puger Kabupaten Jember, Sesuai dengan hasil penelitian
bahwa aksesibilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan ekonomi masyarakat di kecamatan Puger Jember
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MATRIK PENELITIAN
Judul Penelitian Variabel  Penelitian Indikator  Variabel
Teknik Pengumpulan
data



































2) Akses Jalan Keluar dan
Masuk Daerah













































X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Total X2 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 TOTAL Y
5 5 5 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 28 5 3 5 5 4 4 3 29
4 4 4 5 5 4 4 30 4 4 5 5 4 3 3 28 3 4 5 5 3 3 3 26
5 5 5 4 4 4 4 31 4 4 4 5 5 4 4 30 5 3 5 5 4 4 3 29
4 4 5 5 4 3 4 29 4 5 5 4 4 4 4 30 5 3 5 5 3 3 3 27
4 4 4 3 4 4 4 27 5 4 3 3 3 4 3 25 5 3 5 4 4 3 2 26
5 5 4 4 4 4 5 31 4 3 4 4 3 4 4 26 5 5 5 5 4 3 1 28
4 5 4 5 4 5 5 32 4 3 3 4 4 3 5 26 5 4 5 5 4 4 2 29
4 5 5 5 5 4 4 32 4 4 4 2 3 3 5 25 5 3 5 4 4 3 2 26
5 4 4 4 5 4 5 31 5 5 4 4 5 4 5 32 5 3 5 5 5 4 3 30
4 5 4 3 3 3 4 26 4 4 4 3 3 4 4 26 5 3 5 5 4 3 2 27
3 4 3 4 3 3 4 24 4 3 4 3 2 4 4 24 5 3 4 4 4 4 2 26
3 4 3 3 3 2 2 20 4 4 3 4 3 4 3 25 5 4 5 5 3 4 3 29
4 4 4 3 4 3 4 26 4 4 3 3 3 4 3 24 5 4 5 4 4 3 2 27
5 4 4 5 5 4 4 31 4 5 4 3 3 4 2 25 5 5 4 4 4 3 2 27
4 5 4 5 4 5 4 31 3 4 4 3 2 4 5 25 3 3 4 3 3 2 2 20
4 4 5 3 5 5 4 30 3 4 4 3 4 4 3 25 5 3 4 4 4 4 3 27
5 5 4 4 4 4 4 30 4 4 3 3 3 4 2 23 5 4 5 5 4 3 3 29
4 5 4 4 4 5 4 30 3 4 4 3 3 4 4 25 3 4 3 3 5 4 4 26
3 3 5 5 5 5 4 30 4 4 3 4 2 3 1 21 5 4 5 4 4 4 3 29
4 4 4 4 4 4 4 28 5 3 5 1 2 5 4 25 3 3 4 4 4 3 2 23
5 5 4 4 5 4 4 31 4 4 3 3 3 4 3 24 4 4 1 3 3 4 2 21
4 4 4 3 3 3 5 26 4 3 4 4 3 4 2 24 5 4 5 4 4 3 2 27
4 5 4 5 3 3 3 27 4 4 3 4 2 3 3 23 4 2 4 4 4 4 3 25
4 4 4 4 5 5 5 31 4 4 3 4 3 4 2 24 4 3 4 4 3 4 3 25
4 4 3 3 3 3 3 23 4 5 4 5 4 5 5 32 4 4 4 4 5 3 3 27
5 5 4 4 5 4 4 31 4 3 4 4 3 4 4 26 4 4 4 4 3 3 3 25
4 5 4 4 4 4 5 30 3 4 3 3 4 4 3 24 5 3 4 4 5 3 3 27
4 4 4 4 4 4 4 28 2 2 4 4 4 1 4 21 3 3 3 3 5 4 3 24
4 4 5 4 4 3 3 27 4 5 5 4 3 3 4 28 3 3 4 4 4 3 3 24
4 4 4 4 4 4 4 28 5 4 4 4 4 5 4 30 4 4 3 3 4 4 3 25
4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 3 3 3 2 2 21 4 3 4 4 4 3 3 25
4 3 4 3 5 4 4 27 5 5 4 4 5 4 4 31 4 3 3 3 5 4 3 25
4 4 4 4 4 4 4 28 5 4 3 3 3 4 4 26 3 3 3 3 4 4 3 23
4 4 5 3 3 3 4 26 4 3 4 3 3 4 4 25 4 3 4 4 3 3 3 24
5 5 4 4 5 4 4 31 4 3 3 3 2 2 1 18 5 3 4 4 3 4 3 26
4 4 4 3 3 3 2 23 4 4 3 4 3 4 5 27 4 3 3 4 4 3 3 24
3 4 3 4 5 3 4 26 4 4 5 5 4 4 4 30 4 3 4 4 4 3 3 25
4 4 5 4 5 4 5 31 4 5 4 3 3 4 2 25 4 3 4 4 3 3 3 24
4 5 5 4 4 4 4 30 3 4 4 3 2 4 5 25 4 3 4 3 3 3 3 23
4 4 4 4 4 4 4 28 3 4 4 3 4 4 3 25 3 4 4 3 4 4 3 25
4 4 4 3 3 3 2 23 4 4 3 3 3 4 2 23 4 4 3 3 3 4 2 23
3 3 3 4 3 2 1 19 3 4 4 3 3 4 4 25 3 4 4 3 3 4 4 25
5 4 5 4 5 4 4 31 4 4 3 4 2 3 1 21 4 4 3 4 2 3 1 21
5 5 4 4 5 4 5 32 5 3 5 1 2 5 4 25 5 3 5 1 2 5 4 25
4 4 4 5 3 4 5 29 4 4 3 3 3 4 3 24 4 4 3 3 3 4 3 24
4 3 4 4 3 3 4 25 4 3 4 4 3 4 2 24 4 3 4 4 3 4 2 24
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2 2 4 4 4 1 4 21 4 4 3 4 2 3 3 23 4 4 3 4 2 3 3 23
5 5 4 4 4 4 5 31 4 4 3 4 3 4 2 24 4 4 3 4 3 4 2 24
4 3 3 3 4 3 4 24 4 4 5 4 4 3 3 27 4 4 5 4 4 3 3 27
4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 3 4 4 3 5 26 4 3 3 4 4 3 5 26
4 4 5 5 4 3 3 28 5 5 5 4 4 4 4 31 5 5 5 4 4 4 4 31
4 4 4 5 5 4 4 30 4 4 4 5 5 4 4 30 4 4 4 5 5 4 4 30
4 5 5 4 4 4 4 30 5 5 5 4 4 4 4 31 5 5 5 4 4 4 4 31
4 4 3 4 3 3 4 25 4 4 5 5 4 3 4 29 4 4 5 5 4 3 4 29
4 3 4 4 3 4 4 26 4 4 4 3 4 4 4 27 4 4 4 3 4 4 4 27
4 3 3 4 4 3 5 26 5 5 4 4 4 4 5 31 5 5 4 4 4 4 5 31
4 4 3 4 3 4 4 26 4 5 4 5 4 5 5 32 4 5 4 5 4 5 5 32
5 5 4 4 5 4 5 32 4 5 5 5 5 4 4 32 4 5 5 5 5 4 4 32
4 4 4 3 3 4 4 26 5 4 4 4 5 4 5 31 5 4 4 4 5 4 5 31
4 3 4 3 2 4 4 24 4 5 4 3 3 3 4 26 4 5 4 3 3 3 4 26
4 4 3 4 3 4 3 25 3 4 3 4 3 3 4 24 3 4 3 4 3 3 4 24
4 4 3 3 3 4 3 24 3 4 3 3 3 2 2 20 3 4 3 3 3 2 2 20
3 4 3 3 4 4 3 24 4 4 4 3 4 3 4 26 4 4 4 3 4 3 4 26
3 4 3 4 3 4 3 24 5 4 4 5 5 4 4 31 5 4 4 5 5 4 4 31
4 4 4 3 3 3 4 25 4 5 4 5 4 5 4 31 4 5 4 5 4 5 4 31
4 3 4 4 3 4 3 25 4 4 5 3 5 5 4 30 4 4 5 3 5 5 4 30
5 4 4 3 3 3 4 26 5 5 4 4 4 4 4 30 5 5 4 4 4 4 4 30
4 3 3 3 4 3 4 24 4 5 4 4 4 5 4 30 4 5 4 4 4 5 4 30
4 4 5 4 5 4 5 31 3 3 5 5 5 5 4 30 3 3 5 5 5 5 4 30
3 4 4 4 3 3 4 25 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28
4 4 3 4 3 4 4 26 5 5 4 4 5 4 4 31 5 5 4 4 5 4 4 31
4 3 4 4 4 3 4 26 4 4 4 3 3 3 5 26 4 4 4 3 3 3 5 26
4 4 3 4 3 4 4 26 4 5 4 5 3 3 3 27 4 5 4 5 3 3 3 27
4 5 4 5 4 5 5 32 4 4 4 4 5 5 5 31 4 4 4 4 5 5 5 31
4 3 4 4 3 4 4 26 4 4 3 3 3 3 3 23 4 4 3 3 3 3 3 23
3 4 3 3 4 4 3 24 5 5 4 4 5 4 4 31 5 5 4 4 5 4 4 31
2 2 4 4 4 1 4 21 4 5 4 4 4 4 5 30 4 5 4 4 4 4 5 30
4 5 5 4 3 3 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28
5 4 4 4 4 5 4 30 4 4 5 4 4 3 3 27 4 4 5 4 4 3 3 27
4 4 3 3 3 2 2 21 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28
5 5 4 4 5 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28
5 4 3 3 3 4 4 26 4 3 4 3 5 4 4 27 4 3 4 3 5 4 4 27
4 3 4 3 3 4 4 25 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28
4 3 3 3 2 2 1 18 4 4 5 3 3 3 4 26 4 4 5 3 3 3 4 26
4 4 3 4 3 4 5 27 5 5 4 4 5 4 4 31 5 5 4 4 5 4 4 31
4 4 5 5 4 4 4 30 4 4 4 3 3 3 2 23 4 4 4 3 3 3 2 23
5 4 5 4 5 4 4 31 3 4 3 4 5 3 4 26 3 4 3 4 5 3 4 26
4 5 3 5 5 4 5 31 4 4 5 4 5 4 5 31 4 4 5 4 5 4 5 31
5 4 4 4 4 4 5 30 4 5 5 4 4 4 4 30 4 5 5 4 4 4 4 30
5 5 4 4 5 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28
4 4 4 3 3 3 5 26 4 4 4 3 3 3 2 23 4 4 4 3 3 3 2 23
4 5 4 5 3 3 3 27 3 3 3 4 3 2 1 19 3 3 3 4 3 2 1 19
4 4 4 4 5 5 5 31 5 4 5 4 5 4 4 31 5 4 5 4 5 4 4 31
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4 4 3 3 3 3 3 23 5 5 4 4 5 4 5 32 5 5 4 4 5 4 5 32
5 5 4 4 5 4 4 31 4 4 4 5 3 4 5 29 4 4 4 5 3 4 5 29
4 5 4 4 4 4 5 30 4 3 4 4 3 3 4 25 4 3 4 4 3 3 4 25
4 4 4 4 4 4 4 28 2 2 4 4 4 1 4 21 2 2 4 4 4 1 4 21
4 4 5 4 4 3 3 27 5 5 4 4 4 4 5 31 5 5 4 4 4 4 5 31
4 3 3 4 4 3 5 26 4 3 3 3 4 3 4 24 4 3 3 3 4 3 4 24
4 3 3 3 2 2 1 18 4 4 5 3 3 3 4 26 4 4 5 3 3 3 4 26
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1 Pelaksanaan pembangunan sangat penting.
2 Pada saat Proses Pembangunan terdapat kemajuan ekonomi
masyarakat.
3 Kualitas Jalan yang baik menyebabkan meningkatnya taraf
hidup masyarakat
4 Kelengkapan sarana prasarana jalur lintas selatan sangat
menunjang ekonomi masyarakat.
5 Menurut saya dengan pembangunan jalur lintas selatan
ketersediaan barang-barang kebutuhan semakin mudah
didapat.
6 Dengan adanya Jalur Lintas Selatan dapat membantu
pendapatan masyarakat.
7 Dapat menyerap tenaga kerja pada saat proses dan setelah
pembangunannya












1 Jalur Lintas Selatan mampu mempercepat mobilisasi dan
aksesibilitas kendaraan.
2 Memberikan akses jalan dan dampak positif bagi
keberlangsungan distribusi barang dan jasa yang lebih baik
3 Jalur lintas selatan sangat membantu dalam
Efisiensi/menghemat waktu.
4 Waktu yang di tempuh melelui jalur lintas selatan sama
dengan jalur yang biasa di lalui.
5 Menghemat biaya jika menggunakan jalur lintas selatan.
6 Memudahkan akses untuk pergi ke fasilitas pendidikan,
kesehatan dan sebagainya.















1 Jalur Lintas Selatan mampu memberikan peluang usaha bagi
saya.
2 Menghemat pengeluaran ketika mendistribusikan barang dan
jasa
3 Pendapatan saya meningkat dengan adanya jalur lintas
selatan.
4 Keadaan perekonomian saya menjadi lebih baik.
5 Daerah tempat tinggal saya semakin maju dan berkembang.
6 Sentra produksi rumahan mulai berkembang dan mengalami
kemajuan.





Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
Pekerjaan :
Alamat :
II. Petunjuk Pengisian Angket
Berilah tanda (√)pada salah satu alternative jawaban yaitu : SS=Sangat Setuju,
S=Setuju, N=Netral, TS=Tidak Setuju, STS=Sangat Tidak Setuju.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
KUISIONER PENELITIAN
PENGARUH PEMBANGUNAN DAN AKSESIBILITAS JALUR LINTAS SELATAN







Dalam rangka memenuhi tugas skripsi saya pada IAIN Jember Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Prodi Ekonomi Syariah, maka dengan segala kerendahan hati saya menghargai
tanggapan Bapak/Ibu terhadap beberapa pernyataan yang tersedia dalam kuisioner ini
mengenai “Pengaruh Pembangunan Dan Aksesibilitas Jalur Lintas Selatan Terhadap
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Kecamatan Puger Jember”. Pengumpulan data ini
semata-mata hanya akan digunakan untuk maksud penyusunan skripsi dan akan dijamin
kerahasiaannya. Kesediaan dan kerja sama Bapak/Ibu berikan dalam bentuk informasi yang
benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian ini.
Variabel-variabel penelitian meliputi : Y= Kesejahteraan Ekonomi, X1=
Pembangunan, X2= Aksesibilitas.
Akhir kata saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas bantuan dan
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